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I       pFmArmLUAH

1.1.    I.Star  Belakaag

PeDbangunan  daerah  dllakeanakan    secara  €erpadtL dan  8e-

m8i 8erta  dlaraman  agar   pe]bangunan   Jane    berlang8ung dl-
8etlap  d&erah    benar-benar  8e8ual  dengan    prlorita8  darn  poten-

81  daerch.  8edangken  keg.luruhan  penhanguzLan    dl    daerah    me-

rupaken  4atu  keBatuan  pezBbangunan  na81onal.

P®1ckganaan  PeBbadLgunan  Ea8ional  dilalmlcan  8ecapa    ber-

tahap  den  bereacana  nelalui    Penbangtmari  I.1m    Tabu  `Pellta)

yang  detTa8a  lnl  bena8u±1  Pelita  V   tahun    tera]thlr,    yang  dl-
titik  beratkan pads  bidang  ekcmonl  dengan  priorita8  utama  pads
8ektor pertanlan  yang  diduming  oleh  gektor    industri.  Dlantara
keglatan  ekoaori  yaag  dilak8anakan  dalan Pellta V.  8alch  8atr
keglatan  pembaagman  e±coonl  yaag  tlaak  kalab  pentlDgr7a  yaltu

8ektor ligtrik,  gas  dan  air yang  meadoroag  neningkata¥a    per-
tambuhan  ekononi.

Pembangunan  sektor  llBtrik,  gas  dan    air   dllak8anakan

mulal  dari  tlngfat pu8at  hlngga  ke  deerah-daerah-*'  de-i `mtiik
neBpercepat  laju  pertuntwhan  ekonoD1  }ang  ctrfup    tinggl    dan

peDerataan  ha8il-ha811,  yang  dapat  dinlhatl  e®genap  lapl8an
nagyarakat "1al  dart  perkotaan  hlngga  pedesaan.  01eb  karena
ltu  kegiatan pe-bangt)nan  €ektor  l18trl±,  gag  dan   air   terti8
peneruB  dltlngketkan,  guam  neBez}uhl    kebutwhan  Da8ramkat balk

yaag  berada  dl  perkotaan  naupun  dl  pedesaan.
PeBbangunan  eektor  lrd,   |uga  dapat  DeDbqto/nemperluag

1
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ke8empatan  ber`i8aha  dan  ke8ezBpatan  kerja  bagl    pendudnk  dl-

8ekltamya.  Koz}dl81  yang  deDlklan  inl  akazi  berpengamh    po-

81tlf  terhadap  pen±ngkatan  pendapatan  aes7arakat,  8ekallguB

neaiagkatkan  pula  taraf  bidupnya.  Eal  inl  dapat  leban   men-

peroepat  proseg  tercap&1nya  Da8yarakat  adll  dan  parmir    ber-
dasarkan  Pancaglla.

Untuk  mcagetahul  8eberapa  be8ar  p`ez}ingkatan  pertunbuh

an  satu  8ektor  ekononi,  dapat  diufur    balk  gecara naelonal

Baupun  I.eglonal  atau  daerah.     Khu8u8  tlnttLk    Bengetahui    pe-

nlngkatan  pendapatan  Bagyara]rat  atau  pertunb`lhan    ekononl

8uatu vllayah,  dapat  dlu]aiz.  melalul perhltunean  Ppodiik I)ope8-

tlk Reglcaal Bmto.  earl  ha811  perhitungan  ltu   dapat   dl-
k®tahul  8aBaram8asaran keglatan  ekcmoml  yang  dapat  dlcapal,

begltu pula yang  belun dapat  dicapal  dalan    suatu   perlode
tertentu,  BLita]]rya  8atu  dekade  atan  eapat  tahun  teramlr.

K&rena  ltd  untuk bengetah`il  begamya  pertunbuhan    ten
8ebut dlperluha  data  stati8tik yang  a]mrat,tJaktu penelitlan  ,
relatlf  laura,  blaTa  penelltlan  yang  cunlp.    dan   penyoeunan
atau pembentukan  team  8urvel  yang  leDgkap.  Hal  lnl    -enbuat

anall81g  perhitungan  Produk  Domestlk  Begloaal  Bmto  {  PDRB  )

tidak  "d&h,  8ehingga  perlu  dlrencanalzan  8ee&ra  efl81en  dan
efektif yang  temrch dan  terpadu,  dengan  nellbatkan bob.rape
aparat dari  in8tan81  terkait di  tingkat  daerch balk vertikal
maupun  borlzontal.  Deagan  demitian  dapat -experlancar prose8

perhltungannya  .eb&ga ±Bana  yang  dlrencanahan.
Selanjutnya  uncut Bellhat   perkeBbangan   pertunbwhan
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ekoaoni  neaurut  8ektor  dapat  klta  llhat pads  tabal  berikut  :

"Em1
pEBrtymuHAH  EKCHOH  pore  sul.AVEsl  SELATAV

mHP]r     1987  -   iggi      (     AHGRA  mIAli  pERsm)

Lapangan  u8aba                  1987                1991                  Bate  -Bate

1.  Pertanian

2.  Pertanbangan
a Galian

3.  Iadustri  a
Peagolahan

4.  1il8trlk,  Ghs
dan  Air

5.  Bangtman/
Kon8truk81

6.  Perdagangan
Rest.a Hotel

7.  Angmtan  d=Eo~1kasi
8.  Bank  a I.ebb.

Keuangan

9. Se'a -all
10.  Peberintah

a Hankan

11.Jasa-j a8a

PDBB

-2,12                8.79

-6.82             24,86

2?,68                9,80

19,96                 7,12

15,38                7,4t

5,04               16,59

10,39                 6,61

9,23                 9,52

1.14                  2,78

3,96               8.30

10,47                6,73

3,61                 9,96

6,42

5,89

16,19

1 1 , 84

9,55

7,88

7,53

10,35

2.84

Sunber  :  Eantor  Biro  Pugat Statl8tlk Propingi  Sulatiegi
Selatan,  Ichun  1993
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Darl  tabel  ter8ebut,  gektor  118trik,  gag  dan  ail.  bet..da

pada  ulut&n  kedua  mendotblna81  pet.tunbuhan  PDRB  €etelah  lndue-
trl  dan  pengolahan.

Sehubungan  dengan  ltu,  Bake  dalan penelltian  dan  peDba-

hagan  inl  hanya  dibatagi  8alah  8atu  8ektor    keglat&n  ekonoml

atau  lapangan  ugaha  yaltu  8ektoz.  118trik,  gag  dan  air  yang  qe-

rillkl  aktivita8  dan  pro8pek  yang  ctLfup  dewa8&  ±nl.

Sehubungan  dart  nralan  dl  ata&,    mka    penuli8  nencoba

nezielaah  tentang  8ebez.ape  besar  8unbangan    yang    dlbeplhan

8ektor  listrik,  gas  dan  air  dalap meningkatkan pendapatan
daerab tingkat  I  Propia8i  Sulatie81  Selatan  techadap  PDEB.

I)&z.1  perm8alahan  dl  ataB,  Dak&    penuli8    akan  iencoba

benbaha8   tentang   :   »PEBAHAI  SEKTUR  LrslRIK,   GAS  DAH  AIR  .fEH-

mDAp  pBcouH  DORESTIK  REGloHAI,   BRU.ro   (PDBB)  SUIAWESI  sELA'rAr

TAmtl   ig87  -  iggi   o.

1.2.     Pokok  permaealahan

Sestial  dengan  jtidtLl  yang  dlbaha8  dalaD    pembaha8an  lnl,

mha  peaull8  akan  nembata81  diri  pada  .Peranan S®ktor Llstrl±
Ga.  dan  Air  eerhadap  rmB  Sulat.e81  Sel8tan  Tafun  1987    8ampai

dengan  `I.ahun  1991..

E}erda8arhan  hal  ter8ebut  di ata8,  naka  penplls    Bencoba

menbaha8  m8alah  pokok  dalam  peoull8an  iairryaltu  :
"Sejauinana  Pera]1an  Sektor LIstrlk,  tia8  dan  Air    dala-

me®1agkatkan  rmB  dl  Sulatiesl  S-elataa    periode    tahim

1987  -   1991..
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1.3.     Tujuan  dan  Kegunaan  Penelitian

Untuk  mewujudkan  suatu  kajian  ilmiah  yaz}g  dapat  diper-
r=

tanggung  jauabkan,   make  perlu  diperjelas  tu5tlan  dan  keguQaan

penelitlan  dalam  penullsan  8krip8i  inl  sebagal  berifut  :

1.3.1.   Tujuan

'   Penelitian  lni  bertuju8n  untuk  :

(1 )  Mengetahul  komposisi  Produk  Domestik  Regional  Br'uto

dari  sektor  listrik,  gas  dan  air  periode  tabun  1987

sampai   dengan  tahua   1991.

(2)  Mengetahui  kedudukaa  8ektor.  listrik.  gas  dan  air  di-
antara  sektor-sektor.  1ainnya  terbadap  Produk  Domestik

Regional  Bruto  di  Sul8wesl  Selatan  periode  tahun  1987

Bampal  dengan   tahun   1991.

(3)  Mengetchui  I)esamya  peranan  sektor  l18trik,   gas  dan

air  tel.hadap  Produk  Domestik  Regional  Br.uto  Propinsi

Sulawesi  Selatan  tabu]11987  saxpal  dengan  tahun   1991.

1.3.2.   Kegunaan

I   Adapun  kegunaan  penelitiafl  dalam  peaulisan  skrip8i  ini

sebagai  berifut  :

I nsebagal  salah  satu  bahan  n8sukan  bagl  Femerintah

PropiDsl  Sulaue8i  Selatari,  dalam  menetapkan  kebijaksa-

naan  ekonoDi  untuk  meningkatkan  pendapat&n  daerah.

Thusugnya  sektor  listrik,  gas  dan  aip#.
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1.4.     Hipote81s

Berda8arkan  ma8alab  pokok  yang  telah  dikemukakan  pada

Sub  bahasan  terdahulu,  dapat  dlz'umuskan  hipote8is  dalan  pen-

baha8an  ini,   sebagai  berikut  :
nDlduga  bahwa  peranan  se'ktor  listrik,  gas  dan  air  dalan

Produk  Donestik  Regional  Bruto  (PDRB)  Sulawesi  Selatan

menlngkat  setiap  tchun''.



11    xERAnGm  IEORI

2.1.    Pengertlan  Produk  Dome8tlk  Reglon&1  E"to

Sebelun  dibaha8  pengertlazl    Produk    Done8tlk    Regional

B]ruto   (PDF{B),   terlebih    dahulu  dlkem=±akan  pengez.tian  Pz`oduk

Dome8tlk  Brute  (PDB)  atau  Gross  Hational  Products   (Gnp).  Pal.a

ahll  okonoDi  telah  banyak  Derudm8kan  pengertlan  POB,     aneara

lain  mentimt  Ace  Paz`tadlredja  (1985  :   50},  8ebagai  bez.ilmt  :

dproduk  Domeetlk  Bruto  adalah  jtinlah  barang-barang  dan

ja8a  alzhir kall  harga  atag  da8ar nllal    tanbah    bat.ang
dan  jags  I[all  harga.  Harga  dl  8ini,  hanya  8atuan  hitung
atau  penyebut  yang  8ama  tmtuk  8emla  b&rang    dan    ja8a
yang  culmp  beraneka  ragaB`.
Pengertlan  POB, yang  leblh  lengkap    dlkemkakan    oleh

Sadono  Sukimo  (1980  :   18),  sebagal  berl]mt  3
•Produk    I)omestlk    Bruto,    adalah   nilai    pend.paean
na81onal  yang  dlperoleh  dinazBakan Grog& National  Products
(Gnp)  dl  guatu  negara,   atau  dlenjumlah nllal  ppod[lksl
yang  dlclptckan  oleh  Clap-Clap  gektor pz.oduk8i    ten
8ebut  yang  dlbedakan  meATijadl  beberapa  eektor    €ebagai
berl]{]1t  3  1.  pel.tanlan,  kehutanan  dan  perikaELan;  ii.per-
tanbangan;  1ii.  1ndu8trl/pengolahan  {Danufaeturing)  ;
1v.  peru8ahaan lletrlk,  air dan  gag;  v.    bangunan    dan
konatr'tik81;  Ti.  anglmtan  dan  kozmnlkaB1;  tit.  perdagangr
en;  vlii.  bank,  badan  keuangan  dan  real  estate;  iI.  pe-
Dill][an  runah,8etTa;  z.  peDerlntahan,  pertahanan  dan  ke-
amnan;  J[1.  ja.a-jaea  lalrmya.  He]Ia    untrl[   Benentckan
pendapatan  ae81onal  dengan  c&ra    pziodu]I81,     1alah    De-
nentukan  nil&1 produk81  yang  dicipeakan  dalam  Clap-tlap
8ektor  tersebus.  Pllal  yang  dlpepoleh  dinamkan  Prochi,k
Done8tlk  Bruto  atau  Gro88  Hafional  Pz.oduct8P.

7



8

r.edua  rumusan    perigertlan    dl  atas    dapat    diglmpplkan

bahwa,  rroduk  Domestlk  Bruto  (PDB)  adalab  ailai  kotor    pro-

duksl  yang  dih88ilkaa  dari  beberapa  Bektor  kegiataa  ekonomi/

1apangan  u8aha,  yang  dibagi    menjadi  sebelag    sektor    yang

biaBanya  dihltung  dalan    gatu  periode  tertentu  mlsalnya  lino

tahun.  Ha8il  dari  perbitungan    iDilah    rang  disebut  8ebagai

pendapatan  riasioDal.  beatuk  inilab    yang    dijadikaa  8ebagal
lndikatozt  ekonozni  di  jndonegla.

Adapun  rtLdm8an    pengez.tlan  lalnnya     dlkezBukakazl  oleh

Wlaardi   (1983   :   74-75),   gebagai  berilmt   :
ilproduk  conestik  Bruto    didefiaiBikan  gebagai    junlab
dari  Hilal  Tambab  t}ruto   (Gross  -v-ame  Added)dari  sektor,
dan  diperoleh  8ebagal  8elisih    antara Jlilai    Produk8i
Dmto yang  diailai  ata8  dasar  harga  yang  dit®rlna  oleh
produgen  dlfurangi  peBakalan  bahan    baku  dan  penolong
dan  bla7a  produkgl  Fang  dlnllai  atag  dasar  harga  pezBr
bellan.  Eomponen-koxponen  yang  term8suk  kedalan Hllai
tanbah  B"to  yaitu  :    penyusutan  barang modal,  8ell81h
pajak  tak langslang  difurang  8ub8idi,  upah  dan  gajl  dan
8uxpltLg  ugaha'.

Pengertian    dl  ata8  dapat    disixpulkan  traht.a,  Beluruh

pendapatan  yang  dlperoleb  sebagai  hagll  dari  pro8e8  prodrksl.
gama  deagan  Produk  Domegtlk  Bruto    yang  8ering  pula  di8ebut

pendapatan  naslonal.
Sehubungaa deagan  itu  sudan  dapat  dikemkakan  pengertl-

an  Prodck Ddregtlk  Regloaal  Bruto  (PDRE),  yang pads  da8amya

hamplr  gaLBia  dengan  peagertlan  POB hanya  mang  lingfupnya  yang

berbeda,  7ahi  nengamllsls  perkembangan  atau   pertunbulan
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ekonoml  8uatu  vllayah  atau  daerah,  ml8alny&  tingkat  Kabupaten

atau  Kotanad7a  dan  tingkat  Propln81.
Henurut  rumi8an  Tear  Penyu8un  dan  Perhltungan  Pendapat-

an  Regional  Sulavesl  Selatazl   (1991   §   2),  8ebag&1  berl]nit  :
"Produk  DomeBtlk  Regional  Brtito   (PDRB),  ialah  8elur`ih
bapang  dan  jaga   (komoditl)  yang  dlprodul£81    pads  suatu
vllayah/d&ez`ah  dozBestlk/reglcaal  tanpa BelihatAemper-
hatlkan  apakah  faktor-faktor  produk8i  bera8al  darl  pen-
duduk  dome8tlk  ter8ebut  &tau  penduduk  dl  1uar    vllay&h
dome8tik  tergebtitn.

Rumusan  pengertian  yang  dlkemul=akan  di  ata8,  dapat  dl-

81mpulkan  bchtJa  Prodrk  Domestlk  Regional  B"to  {PDRE)  &dalah

nllal  ata8  barang  dan  jasa  yang  diba8ilkan  oleh pendrrdtik dalan

8uatu  tJllaFah  atau  daerah  tertentu  tanpa nellhat  apakeh  faktor
faktor  prodLLkel  yang  digtmakan  beras&1  daz.i  luar  daerah  tea-

8ebut  yang  blasa  dlhitung  dalan  gatu periode  tertentu  qii8al-
nya  dal&D  llna  tahun.

Ha81l  pet.hitungan  P|-oduk  Dome8tlk  Regional  Brtito  dapat,

dil[etchul nilai  kotor produksl  barang  dan  ja8a  yang  dlhasllkan
daerah yang  bersanelmtan.  D1  8anping  ltu  hagil  perhitungan  ter-
gebut  ne"drhkan  penyu8unan  perencanaan  pembangunan  daerah, se-

hlngga  dapat  dlbuat  8kala  prlorlta8  8ektor-goktor   d&1aD peb-

bangunan  daerah  guna  mengatur  pet.1Dbangan pertunbuhannya.

Hal  tergebut  dlmakgud]±azi  untuk  Dempereep&t  pro8e'8    per-

tunbuhan  ekonoml  daerah  'Fang  ber8anglaitan    septa    peDerataan
hasll-hasilnya.  Karena  ltn  dlperlukan  kerja   ±era8    8egenap
vat.ga  masyaraket  guna  nenin8katkan  pendapatan  dan  taraf  hidup
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sehiflgga  berpengaruh  po8itif  terhadap  neniagkatnya    Prodtik

Dome8tlk  tiegional  Bruto   (PDRB).

Uatuk  ltu  perlu  ditelusur.i  sebepapa  be8ar    laju   per-
tunbtinan  Produk  Dome8tik  Regiorial  Emto  8uatu  deerah.  Hal  ini

dijelaskan  oleh  Hob.  AntJar  Ar8yad  dkk.   (1986  :   241),   sebagal

berifut  i
"Semia  daerab  tunbuh,  Damn  5  %  laju    pertunbuban  dl
daerab  yaDg  lroduk  Domestik Regioaal  Bruto  perkapita-
nya  tinggl  mencemlnkazl  kenaiken  ab8olut,    yang  jach
lebih  tinggi  dari  pada  5  %  keaaikan    di  daerah    yang
Produk  Dome8tik  Regioaal  Bruto  perkapltanya  rendab".

Untuk  ltu  paka  Pemerintah  Daez.ah  yang  ber8angfutan  pet.-

lti  mengelolah  potengl  daerch  secara  efisleri  dan  efektif,agar

laju  pertunbuhaa  ekononinya  tetap  meauajukkan  keDaikan  po8iti

dalazn  8atu  dekade  tez.tentu.  DI  Baplping  ltu  juga  dip€z.1uha

adanya  pelak8anaan  otoz)oDl  daerah  yazlg  seluag-1ua8nya,     agar

leblh  terclpta  818tim  koordlna81  dan  kerja  8ana  linta8  gekto-,

Pal  antar  depaz.temen dengan  dines-dlna8  otonoB  untuk  nenunjan,g

mekanisne  pezabangunan  daerah.

Keberha8ilan  pezBbangunan  daerah  dapat  dltlnjau  dart  be-

bepapa  8egl,  antara  lain  dapi  segl  pertunbuhan  Produk  I)ozbegtlk

Regional  J3"to  yang  8elalu  znenunjamsan  indek8  yang  positlf  ge-

tlap  tahin.  Harena  ltu  ada  beberapa  manfaat  yang    diperoleh

pemeriatab  daerah  ata8  perbitungan  PDBB,  gebagaimana  yang  di-
tetapkan  Team  renyuson  Perhitungan  J'endapatan  Beglonal  Sulawe8

Selatan  (1991   :   1),   8ebagal  berllait  :
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n(a)  Untuk  mengetantii  tlagkat  pertumbuhan  ekonomi  nau-

pun  tingkat  pertunbuhan  dari    pada  maslng  -  zBasing
8ektoz./sub  8ektoz.  perekonoBian  di  vilayah  Sulavesl
a e 1 8 t an .

(b)  UBtuk  mengetarfui  8truktur  ekoaomi  atau  merigetabui
peranan  nasang€na81ng  sektor    ekonoml    terhadap
total  PI,RB.

(c/  Urltuk  nengetchui  begamya  pendapataa  perkapita  di
Sulawe81  Selatan.

\d)  Untuk  menget8hui  besamya  tiagkat  deflasi/iDflasi
8eoara  umlm  naxpun  t±ap  8ektor/sub  8ektor  ekonomiq.

Eeempat  naafaat perbltungan    Produk  Done8tik    tiegional

Bmto  tersebut  di  atas,  dapat  dijelaskan  8atu  pet.satu  cLalaqi

tllagan  berikut  ini.

Perhitungan  mBB  8etiap  daerab  akan  dapat  dlketahul  1aju

pertunbtLhan  ekonopl  setiap  tahun  dalan  gatu  dekede  / perlode
dLi8alnya  llzBa  tahun.  Hal  lnl  dapat  memdahkan  peDerintan  daerari

yang  bersanglnitan  untuk  Benetapkan  kebljaksanaan yang    tepat,  ,
khti8u8ny&  dalan  perencanaan  peptumbuhan  ekonozBi  perlode  bez.1-

futnya.
PenyuBuzian  dan  perhitungen    Produk    Dome8tlk    Regional

Bruto  juga  dapat  nembez.1  glazBbaran  8trultur  ekonoml  guatu  daerah,

y81tu  Dengenal  apalfah  terjadi  pergegeran  pet.e#caoDlan    daerah
dalan  8uatu periode  tort,entu,  ml8alnFa  dart  gektor pertanlan

ke  8ektoz.  1ndu8trl  ata`utah  perdagangan  yang  berkedLbang    leblh

pe8at,  Seh  lngga  Dembuka  dan  Dexperlua8  lapangan    kerj&    dazL
lapangan  ber`liah&  dl  daerah  yang  berganglrutan.

Perhitungan Produk  DOBe8tlk Flegional  Bruto  dapat    pula
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dljadikan  indikator  untuk  meBgetahui  tiDgkat  kemakmuran  rna-

gyarakat  8uatu  daerah,  8ehingga  dapat  dlketahul  bahva  apakah

pendapatan  perkaplta  penduduk  daez'ah  yang  bersangfutan  telah
berada  dl  atag  garls  kezB18klnan  ataukah  sebalilmya,   8ehlngga

perlu ditingkatkan  pada  periode  berilmtnya.  Dari  perhitungan
ltu  dlharapkan  dapat  Denunjang  pz`ograza  penlngkatan  taraf  hldup

masyarakat,  agar  dapat  nenllmatl  penerataan  ha8il  -  ha81l  pezB

bangunan  di  daerah-ddeztah.

Xanfaat  lalnnya  adalah untuk  mengetahui  tlngkat  pertun-
buhan  harga  atau  laju  lnflagl/deflasl  di  daerah yang  ber8ang-
]mtan,  yang  dlteluBurl  darl  1ndekB  lnpli8it    yahai    8ellslh

antaz.a  PDRB  ata8  dasaz.  harga  b.erlalnl  dengan    harga    konstan

pada  tahun  eel.tentu,  8ehingga  dlketahul  laju  infla81  dldaerah
vllayah  ter8ebut.  Hal  inl  leblh  mezmdehkan    penerintch  daerch

yang  bersangkutan  menetapkan  kebljaksan&an  untuk  Benanggul
n¥a,  minimal  mexperkeeil  1aju  inflasi/defla81  dl  daerahnFa.

Dengan  demikian  dapat  Dellndungl  balk  kepentingan  produsen  nan

pun    konsumen,  agar  kedu8  pihak  tez.sebut  tidak  dirugikan  dan
ke8tabilazi pertunbuhan  harga  dl  daerah  tetap  terjanin.

Seluruh  rangTKal8n  pembahasan  drlam  Sub  bob  ini  dapat  di-

berikan  ranglaiman  gebagal  berllait  :

(1)  Ppoduk  Dome8tik  Bruto  yang  dl8ingkat  POE,  adalah ailai
kotor  .produk81  yang  dlhasilkan  dari  bebez.ape  8ektor  ke-

91atan  ekonomlAapangan  u8aha,  yang  bia&any&   .dl  bagi
dalam  sebela8  sektor  dan  djLhi.}jung  dalam  suatu  peplode/

dekede  tertentu  nl8alnya  lima  '€ahun.
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(2}  Produk  Domestik  Regional  Bruto  yang  disingkat  PDRB,

adalah nllai  dari  Beluruh  baztang  dan  ja8a  yang    di-

ha811kan  dlguatu  daez.ah/vllayah,   tanpa  Dexperhatikan

bahwa  apakah  f aktor-faktor  produksl  yang  menghasil-

kannya  bera8al  dart  penduduk  dl  daerah/vllayah  yang

bersangfutan  ataukah  dari  luar  daerah/trl|ayah  ter-
sebut.

(3)  Perkenbangan  Produk  Dome8tik  Regiorlal  Bruto  disuatu

daerch/wllayab,  antara  lain  diteatukan  oleb  kebijak
8anaan  di  dalam  bal  meagelolah  poterlsi  daerah  gecara

eflslen  dan  efektif ,   agaz`  dapat  menlngkatkan  pendapa

an  perkeplta  dan  taraf  hidup  nasyarakat,  yang  ne-

rilkmatl  pemerataan  basil-ha8il  pembangunan  daerah.

`4)  Ado  beberapa  nanfaat  perhitungan  Ppoduk    Domestlk

Regioaal  Bmto  di  8uatu  daerch/tJilayah,  ya]mi  dapat

mengetahui  tingkat  pertunbuhan  ekononi    darl    pads.

masirig-masing  gektor/Sub  gektor  perekononiari  di  wi-

1ayah Sulatle8i .Selatazi,  dapat  mengetabui    8t"ktur

ekonoBl  ataukah  mengetabul  peranan  Basing  -  maslng

sektor  ekononl  terhadap  total PDRB,dapat  mengetahui

be8amya  pendapatan  perkapita  dl  SulatJegi    Selatan

dan  dapat  mengetahui  besamFa  tingkat  lnfla81/defl
8ecara  umm  naupun  untuk  tlap  sektor/gab    sektor

ekonoD1  8ehingga  meqludahkan  tmtuk  nengataslny&.

2.2.     t'ertumbuban  Jskoao-1

asi

Dalam  penyugunan  dan  pechiturigan  Produk  Done8tik  Region
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Bz.uto,  keglatan  ekonomi  dibagi  nenjadl  sebelas  sektor    atau

lapangan  ugaha,  yalmi  8ektor-8ektor  per.tanlan,  pez`tambangan,

1ndu8trl,  llgtz.ik  dan  air,   bangunan  dan  konstruk81,anglmtazL

dan  kozBunlkasl,  pemerlntahan  dan  Jlankan  {   Per.tahanan  dan  Ke-

aDanan)  dan  8ektor  jasa-ja8a  lainnya.

Setlap  8ektor  keglatan  ekononi  tersebut,  dapat  dlu]mr

dan  dlketahui  pertuzBbuhannya  melaltii  pephifaagaa    Pz.od¥k  Bo-

nestik Regional  jlruto  di  8uatu  daerah/vlla7ah    pads    8etlap

periode  tertentu.  Sehubungan  dengan  itu  p€rlu  dlketahul  yang
dlmaksud  pertumbuhan  ekozLomi,  nenuzlit  n.I..  Jhingan  ` 1988  :

5-a/,  8ebagal  berl]rut  :
nrertumbuhan  ekononi  adalah  pez'ubahan  jangka    panjang
Becara  perlahan  dan  mantap,  yang  terjadi  nelalul    ke-
nalkan  tabungan  dan  prodllk81 ,...  perkembangan  ekononi
dapat  dlpel.gunakan  untuk  DenggaJBbarkan  faktor-fakt  or
penentu  yang  menda8arl  per.tunbuh8n  ekonozBi,sepertl  per-
ubahan  dalam  telailk  procDlk81,  Basyarakat  dalan  lembaga
len)bags.  £erub&han  tez.8ebut  nengha8ilkan    pertumbuhan
ekonom|N.

Pengertlan  dl  atas,   dapat  dljadikan  tolak  u]mz.  untuk me-

ngetchui  peningkatan  pertunbuhan  ek+rmLozBi  sua Lu  `ire±iiii;*ilay&h,

apckah  ado  perubahan  8t"ktur  ekonoD1/pole  perekononlali    di-
suatu  daerah/vllayah.  Per.tunbwhan  ekonop3`  terjadl  dalan proseg

jangka  panjang,  yang  secara  berangsur-angBur  bergepak  atas  me-
nlngkatnya  tabungan,   1ave8ta81  din  kon8tu!sl  zDasF£-1.dkat  8ehingga

8eprakin  menlngkat  pula  pez.tunbuhan  ekenonl  8uaeu negam    at&u

daerah/vllayah.  Dengan  demlklan  8eneldzi  Dantap  pula  Btruktur
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pez`ekonomlan  negara  atau  daerah  yang  bersangl"tan.
Berllaitnya  X.L.  `Jhingan  (1988  :   72)  menjelaskan  leblh

lanjue nengenai  pertunbuhan  ekonoD1,  sebagal  berilmt  :
llpertuzBbuhan  ekononi  merupakan  kenaikan  jangka  panjang
dalam  kemanpuan  8uatu  negara  untuk  nenyediakan  8emakin
banyak  jenis  barang-barang  ekonoml  kepada  penduduhaya,
kenampuan  ini  tumbuh  gesual  dengan  kenajuan  telmologl
8erta  penFe8tLaian  kelembagaan irdioLegi  yang  d|pe==j±k-an-
nya„.

Rumu8an  dl  atas  nenberikan  gambaz'an    bahva  pertumbuhan

ekonomi  suatu  bang8a  nampak  dengan  adanya  peningkatan  persedia

an  baz.ang  dan  ja8a  secara  tez'u8  menermg.  Eel  lnl  dapat  dilafu-

kap[i  melalui  pengenbangan  il"  pengetahuan  dan  penetapan  teho

logl,   sehingga  akan  mazBpu  Benyediakan  barang  dan  jasa  untuk  me

menwhi  berbagai  jeni8  procnik  yang  8angat  dibtltuhkan  oleh  pen-

duduthya.  Kapena  itu  perlu  diseguaikan  dari  segl  lembaga    dan

idiologl,  guna  memantapkan  peptunbchaa  ekoaomi  suatu  aegara,

Penggunaan  telmologi  Daju  yang  Daxpu  memacu  laju  per-

tumbuhan  6kononi,  ma81h  perlu  penyesuaian  kelembagaan    dan

teinologl.  01eh  k8rena  itu  inova8i  yang  diha8ilkannya  tidak

8eluruinya  dapat  dinanfaat,ken  secara  tepat.  Kenyataan    me-

nunjukkan  bahva  te]{nologl  codem  yang  ]mrang  cocck  dengan  pole

hidup  ma8yarakat  de8a,   8ebingga  perlu  dila]nikan  penyesuaian

kelenbagaan  sosial  ekonomi  untuk  dapat  menyerap    teinologl

barn,
Sehubungan  dengan  ltu,  dalan pertunbuhan  ekononl  dl-

pengarthi  oleh  dua  faktor,  ya]mi  f aktor  ekononi  dan  faktor



16

rion  ekoaoml.  Pengar`in  yang  bersumber  dapi  faktor  ekononi  yaini

ter8edianya  sumber  daya  alan  dan  Sumbez.  days  manusla,  kapital

teinologl  dan  zBanajemen.  Sedangkan  faktoz`  nor  ekonopl    yalml

pembehahan  kelezBhagaan,   idlologl,  polltik  dan    8o8ial  buaaFa
ma8Farakat,   8erta  per.tahanan  dan  keananan  rakyat  8ed=e8ta.

Pertumbuban  ekonomi  meriurut  Wiaardi   (1983  :   331),   ne-

ngemukakan  baht7a   :

npertunbuban  ekonozni  (econonlc  gz.ovth)  dapat  dipandazlg
8ebagal  guatu  pro8e8  ek8pansi  atau  perbaikan    eleznen  -
eleDen  produktif  dasaz.  (yaltu  faktoz.-faktor  pz`oduksi  te-
naga  kerja,   8umber-8umber  Slam,   alat-Slat  8erta  benda-
beada  kapital/nodal)".

Pengertian  yang  dlkemkakan  oleh  pakar  ekonomi  tersebut

dapat  dljela8kan  bahwa  pertunbuhan  ekonoml  dapat  dlartikan  .e-

bag8|  suatu  proges  perluasan  dan  penyempumaan  car.a  mengelola

fcktor-faktor  pz.oduksl  sumbez.  daya  alas,  tenaga  kerja,kapital

dan  skill.  Keterpaduan  pengelolaan  faifeor-faktor pl.oduk8i  ter-

sebut,akan  mempercepat  pro8e8  pertunbuhan  ekonoml.

Pembangunan  8ektor  li8trik,  gas  dan  air  Fang  merupakan

lntegz.al  darl  peDbangunan  naslonal,  yang  zBeng®1,r]l a.  f±ktatL

faktor pz.oduksi  alam  berupa  dinyak,  solar  `dlgel),  ail.  dan  ea8

tenaga  kerja  yang  teraznpll  dan  eakap  dalam  bldeng  kelistrlkan,

pengolahan  air  Binnm dan  gas;Dodal^£apital  berupa  me81n-Degln
dan  skill  bez.upa  penerapan  telmologl  zBaju  d€Ln  qranajenen    ter-

buka  dan  Doderm.

Kenajuan  7eng  dicrapai  dalam sektor  ligtrik,  gas  dan  air

akan  memberlkan  kontribusl  atau  sumbangan  t,ez'hadap  pertunbaih.n



ekoaomi  dl  suatu aegar.  atau  daerab/wilayah.  Hareria  gektor

lni  dapat  nemperlua8  dan  BeDbuka  kegempatan  kepja  dan  ber-

usaba,  yaflg  pada  gillrannya  bexpengaruh pads  peningkatan  pen-

dapatan  dan  t;raf  hldup  na8yaz.akat,   8ekeligrE  Beningkatkan

Produk I).one8tik  Regional  Bruto  bagl  wilayah  Fang  ber8angk`it-

an,

Henurut  runusan  .I-ean  I.enyugun  dan  Perhitmgari  t'endapat-

an  ileglonal  Sulawe8i  Selatan  {1991   :   8),   BeD8gal  berifut  a
Wmta-rate  pertunbubaa  ekonomi  Sulatre81  Selatali  periode
tchun  1987-1991   8ebe8ar  7,3ep pet.tahm.  Laju  pertunbuh-
an  8ektor  ekononi  urutan  peStama  dan  kedua  adalah  Da-
sing-maslng 'sektor  iadu8trl  peagolahan  8ebe8ar  16,19  *
pertabun  dan  8ektor  li8trik,  gag  dan  air ninum yahl  8e-
be,g*?g  11,48  p  per.tamn.

uari  basil  perhitungen  di  atas,  jelas  bahtJa  8ektor  lie-

trik,  gas  dan  air  mirium  yang  menjadi  urutan  kedua  mendominasi

pertumbuhan  ekonomi  di  Propinsi  Sulawe81  Selatan.     Sunbangan
sektor  ini  sebesar  11,48  ~  pertahua,  iai  berQptl  kebutuhan

nasyarakat. akan  sektor  ini  oufup  be8ar  balk untuk  keoutuhan
sehari-hart  naupun  untuk  kegiatan  ekononi  dalam neaiDg*atkan

pendapatan.
Pertunbuhan  ekonoml  Jane  cumip  tinggl pada  8ektor  inl,

make  tldaklab  mustchll  dtharapkan  dapat nexpepcepat  laju  per-
tumbuhan  ekoDomi  yang  tinggi  serta  pemerataan  ha8il-ba81lnya

yang  dapat  dinihati  segenap  lapi8an nasrarckat  balk  di  per-
kotaan  naupun  di  pedegaan.

Selurub  rangkaian  peBbahaBan  sub  bob  inl,  dapat  dlberl-



ken  rangmiman  8iebagal  berllmt  :

( 1 )  PertuDbuhan  ekonoDi  adalah  suatu  prose8  perubahan  jang-

ka  panjang  atag  kemazapuan  untuk  menghagilkan  barang  dan

ja8a  dalan perlode  tertentu,  dengan  semakln  menlngkat-
nya  voluzne  tabungan  Dasyarakat,   konguDBi  dan  invegta81,

yang  dapat  nenglnbangl  bertambahnya  juznlah  pendtLduk  dan

amgkatan  kerja.

(2)  Pertumbuhan  ekononi  nampak  dari  segi  kemampuan  untuk

nenghagllkan  bapang  dan  ja8a  yang  dapat    nemenuhi  ke-

butuhan  pendudut  8uatu negara  atau  daerah.  Hal  tersebut

dapat  dlcapal  berkat  adanya  perubahan  ata8    kezBajuan

telmologl  dan manajenen  dalam  mengelola  8unber  daya

alam  dan  Bumber  daya  manuBla.

(3)  Penggunaan  sunber  days  sebagai  faktor  pz`oduksl  dalam
8ektoz.  118trlk,  gas  dan air  ninum yahai    peogelolaan

prasaran,a  listz.1k  8ebagal  penerangan,  gas  8ebagal  pens-

ganti  bahan  bakaz`  mlnyak  tanah  dan  ha811  hutan  8erta

penyediaan  keoutuhan  akan  air  Dimlm.

(4)  Penlagkatan  prodilksi  listrik,  gas  dan  air  minum  akan
mampu  memberlkan  kontrlbusi  terhadap  peningkatan  pen-

dapatan  ma8yarakat,   sekallgus  nenlngkatkan  Pziodn]= Do-

me8tik  Regional  Bruto  Sulawe81  Sel&tan.

2.3.    ]eorl-teorl Perhltungan  Produk  Domesik  Regional  Bruto

Dalam  penprsunari  dan  perhltuagan  Prochk  Domestik Re-

91onal  Bruto  {PDRE),  menggunakari  teori-teori  perbitungan  Pen-
dapatan Haslohal  atau  Produk  Dome8tik  Bruto  (POB),    7ainl
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Detode  perhltangan  langsung  dan  tid&k  lang8ung,   8ebagalnana

yang  dlrumi8kan  TeazB  Penyu8unan  Perhltungan  Pendap8tan  Re-

gional  Sulawe81  Selatan  (1991   :   3),   8ebagai  berimit  :
n(1)  Heeode  lang8ung,   terdiz.1  atas  tiga  ears  pendekat-

an:
(a)  Pend®katan  Produks1,  yaltu  c®ra  Denghittmg

nllai  tamban  dari  gemua  8ektoz.  ekononi  dl  nana
nilal  tazBban  dlperoleh  8etelah  zBengurangi ni-
1al  pztoduksi  dengan  blaya  antara.

{b)  Pendepatan  Pendapatan,  yaltu  menghitung  jumlah
bala8  jasa  yang  dlterima  oleh  fakeor-faltor
Produk81  yang  ikut  8ez`ta  dalam  pz.o8e8  peoduk8i.

(a)  Perldekatan  PeBgeluaran,  7altu  nenghitung  jumlab
pengeluaran  atau  jumlch  penggpeaan  alchlr  darl
barang  dan  jasa  yang  diprodukBl  maupun  yang  dl
ixpor  dart  luar  wllaych  Sulawegl  Selatan.

{2)  Hetode  Tldak  Lang8ung,  dl  dalam  care  lni  perhitung-
an  dilafukan  dengan  mengalokaglkan  PDRB  atau nilai
tambch  dari  setlap  sektor/Sub  8ektor/komodlti^£e-
giatan  ti8aha  dalan  Scope  flasional/multi  regional  ke
dalazp  angka  regional  dengan  menggunakan  lndlkator
yang  tepatco.

Pads  da8amya  teori-teorl  yang  dikemukakan  dl  &tas,ada-

lab  Bama  dalam  perhltungan  PDB. hanya  ruang  llngfupnya  yang

berbeda,  karena  leblh  8emplt  dlDana  perhitungan  hanya  tlngkat

p]ropin81  ldrm8u8nya  Sul&ve8i  Selatan.

Adapun  teorl  perhltungan  PDRB  ata8  da8ar  harga  kongtan

{Tahun  1983)  dijelagkan  Team  Penyusunarl  Perhltungan  Pendapat-
an  t{egional  Sulawegi  Selatan   `1991   3   3-4),   8ebagal  bepllmt  :

nUntuk  menghltung  PDRB  Ata8  I)asar  Harga  Kcmgtan  1983
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dlgunakan  beberapa  Cars  yaitu  :

(1)  Care  Revalua81,   yaltu  menllai  kemhall  PI)BB  dengan
haz.ga  pada  tahun  dasar  (dalan  hal  1nl  tahun  1983).
t3aik  produk8i,  biaya  antapa,  penyu8utan  Daupun
paja]=  tidak  lazigsung  dinilai  dengan  h8gga  pads  ta-
hun  dasar  ter8ebut.

{2)  Capa  Ekgtz`apolasi,  yaitu  menghltung  nllai  tanbeh
maging-maslng  tahqn  dengan  Dengalikan  nilal  tambah
pads  tahun  dasap  kali  lndek8  prodll}c81  untuk  ma81ng-
basing  keglatan/l=omoditi  (tahun  1983  -100).

`3)  a,az.a  Defla8i,  y&1tu  menghitt2ng  nllai  tambah  naslng-
Da81ng  tahun  dengan  Cat.a  mezBbagi  nllai  tambah  ata8
dagar  hal.ga  berlalal  dlbagi  dengan  indek  hal.ga  tmtuk
ma8ing-maslng  kegiatan  (tabun  1983  =  100).

(4)  Care  Deflasl  Berganda,  dalazB  hal  lni  dldefla&1  bukan
nilal  taznbahnya,  tetapi  nilal  prodilk8inya  (out  put|
dan  biaya  antara.  Kemudlan  z}11al  t8mbah    dihltung
dengan  Care  mengurangl  nllai  pz`oduksl  dengan  biaya
antara" ®

JLon8ep-konsep  perhitungan  PDRt}  ter8eDut  memerlukan  data

8tatlstlk yang  alalz.at  dari  instan8i  yalig  bertrenang,  yang  akan

dlolah  Bedemikiarl  I.upa  menurut  rumus-runug  pertumbuhan/per-

kembangan  z`iil  PDJ±B,  dlstrlbusl  persenta8i  PDBB,  JLcatribu8i

PDttB,   1ndekepez.kembangan  PDRE``,   1ndeks  berantai  £JJRB,   1ndek8

ixplislt  PL)fro  dan  lajo  inflagi  PDm.

LJalan  perhltungan  PDl±j±  ata8  dasar  harga  berlafu  dan

harga  kons.an  dibagi  menjadi  11  8ektor  kegiatan  ekonomi  utana

atau  lapangan  usaha.  Penbaglan  tersebut  dlse8ualkan  dengan

]=u]qugan  kon8ep  pel'hltungan  8tati8elk  pendapatan  naslonal  dl

Iz)donesla,  ya]ml  11  sektor  kegiatan  ekonoml yang  paling  dominan
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dalam  nenunjang  pertumbuhan  ekcmoni  na81onal.

Sefubungan  dengan  ltu  Ace  Partadiredja  (1985  :   49),nen-

bagl  8ektor-sektor  lapazlgan  usaha  sebagai  bez.ilmt  :
0(1 )  Pertanian,  Kehutanan,  Perikanan  dall  lain-lain  :

(a)  Tananan  bahan  Dakanan
(b)  Tanaman  perdagangan  rakyat
(a.)  Tananan  perkebunan
(d)  Petemakan  dan  ha811-hasilnya
(e)  Hasll  hutan
(f )  Ha8il  perikanan

(2)  Pez`tembangan  dan  penggalian
(3)  Indus  t  r  i    :

(a)  Peru8ahaan  besaz`
(b)  Perusahaari  sedans
(c)  Per.u8ahaan  kecil
Bangunan  dan  kon8truk81
Llstz.1k,  gal  dan
Pengangkutan  dan
(a)  Pengangfutan
!b)  Pengangfutan
(c)  Pengangfutan
(a)  Pengangfutan
(e)  Ko-1kasi

(7)  PerdagangaD  besar
(8)  Bank  dan  lenbaga

air
ko-ikasi  €
kereta  api
darat
lout  dan  udara
lainga

dan  ederan
keuangan  lain  3

(a)  a  a  a  k
(b)  Koperasi  hedlt
(a)  Aguran&1
(a)  Lain-lairmya

(9)  Sewa  rtLDah
( 10)  Pemel.lntahan  dan  Pertahanan
(,11)  Ja8a-ja8a  laianyan.

Penggolongan  11   8ektor  keglatan  ekononi  ter8ebut  di  ata&
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koxposlginya  di8esuaikan  dengan  poten8|  daerah  yang  ber8ang-

lnitan,  seperti  ada  daerah  yang  hanya  Beblllkl  9  atau  10  gek-

tor  lapangan  u8ah8.

Berkaitan  dengan  itu,  Team  Penyu8unan  Perbitungan  Een-

dapatan  Regional  Sulawe8i  Selatan  (1991   :   9),  menyusun  klagi-

fika8i  sektor  8ebagai  beri]nit  :
"Penggolongan  sektor  kedalam  9  8ektor  ekonomi,  merupa-
kan  ketentuan  balai  daz.1  SPA   (System  Nasional  Acoount}.
yang  tez`cermin  dalazB  11  lapangan  u8aha.  Ke8ebela8  8ek-
tor  (1apangan  usaha)  tersebut  adalah  3
(1)  Pertanlan  :

(a)  TanaDan  bahan  makanan
(b)  Pepkebuzlan  rakyat
(a)  Perkebunan  be8ar
(d)  Petemakan
(e)  Kehutanan
(f )  Perlkanan

(2)  Peftambangan  dan  Gal fan   :
(a)  Pertanbangan  Higa8
(b)  Pertambangan  Eon  Hlgaa
(a)  Penggallan

(3)  Indu8trl  Pengolahan  :
(a)  Indu8tri  Be8ar  dan  Sedang
(b)  Industrl  Keoil  dan  Kez.ajinan  Rumh  Tangga   `
(a )  Industrl  Penggillngan Hlziyak
(a)  Gas  Alam  a.air

(4)  L18trlk,  Gas  dan Air  :
(a}  I,1stran
(b)  a  a  8
(c)  Air  Hinun

( 5 )  BangunanAon8truk8i
(6)  Pet.dagangan,  Re8toz.an  dan  Hotel  :
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(a)  Perdagangan  Besar  dan  Eceran
(b)  Hotel
(c)  Re8toran

(7)  Angfutan  dan  Komnlkagi  :
(a)  Penganglaitan  Eel.eta  Api
(b)  Pengang]aitan  Jalan Rays
(a)  Pengangfutan  Sungai
(d)  Perlgangkutari  Laut
(e)  Pengazig]mtan  Udara
(f )  Jasa  Pez}unjang Anglaitan
(g)  Eomunlkagl

(8)  Ban]=  dan  I,eznbaga  Keuangan   :
(a)  Bank
(b)  Agurangi
(a)  E:opera8±
{d)  Lairmya

(9)  Sewa  Runab
(10)  Pemerlntchan  dan  Eazikan
(11)  Jaga-jasa   :

(8)  Jasa  Peziisahaan
(b)  Jasa  8o8ial
(a)  Ja8a  Eiburan
(a)  Jasa  Per8eorangaa".

Salah  8atu  sektor  yang  meajadi  8orotan  dalam  pembaha8an

penyusunan  8kz.1psl  1nl,  adalah  8ektor  llstrik,  gad dan  air,
yang  terdiri  dari  tiga  Sub  8ektor maslag-naBing  li8trik,  gag
dan  air  minum.

Untuk mendapatkan data  eektor  li8trlk,  gal  dan  air  dl-

peroleh  dart  beberapa  iDstansi  yang  terkait,  Bebagai  berikuts
(1)  Data  L18trik,   dlperoleh  dari  Peru8ahaan Umum  Li8trlk

Hegara  Vllayah  VIII  Sulave8i  Selatan  a  renggars.
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{2)  Data  Gas,   diperoleb  dari  Pemsahaaa Negara  Aneka  Gas

Inaustrl  {PP.  AGI)  Uiung  Pandang.

{3)  Data  Air eainun,   dlperoleh  dari  Perugahaan  Air  mnun

(PAH)  `1'1ngkat  I  Sulawe8i  Selatan.

Se"a  8umber perolehan  a,ate  8emlnder  tez`8ebut  telah

terhixpun  pads  KaBtor  Biro  Pagat  Statistik  Proplnsi  Sulatresi
Selatan  nelalui  survei,  kemudian  disajikan  dalam  bentuk  data

yang  sudan  diolah  nenjadi  lnformaJi untuk penynsunan  dan  per-
hitungan  Produk  DomeBtik  Regional  Bputo.    Terhimpurmya  data

dan  informaBl  tez.BeDut  karena  Betiap  instansi  VeI.tikal/dlnas

dina8  daeral  qLenyampaikan  tembugan  laporan  data  akhir  tahun

pads  masng-masing  Kantor  Statistik  di  daerah  yazig  bersang-
futan ®

Selurub  rangkaian  dalam  pembaha8an  Sub  baa  ini,  dapat

dlberikafl  ranglouman  sebagal  berikut  :

(1)  Teori-teori  perhitungan  I'DRB  pada  dasarnya  sana  dengan

perbitungan  t'DB  atau  pendapatan  na8ional,  yang  dapat
dilakukan  melalui  netode  lang8mg  dan  metode  tidal

langsung.

{2)  Perbitungan  langsung  melaltil  tiga  pendekatan,  yainl
I)etode  pendekatan  produk81,  pendapatan  dan  pengeluar-

an.  Sedangkan  netode  tidak  lang8ung  adalab  meaghitung

allai  tanbch  darl  8etlap  8ektor/sub  sektor  dalam  scope
rLaBioDal  ke  dalan  angka  regional  dengan  nenggtmakan

lndl±atoz.  yang  tepat.
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(3/  Hetode  perhitungan  t'DEE, Ata8  ija8az`  Harga  dongtan   1983

dlgunakan  empat  Care,  yaitu   :  revaluaBi,  ek8trapolasl

deflasl  dan  defla81  bet.ganda.

\4/  Perhit`mgan  PDHJ3  dibagi  menjadi  118ektor  8alah  8atu

diantaz.anya  gektor  llstrlk,  gas  dan  air ninuzD  dengan

8unber-8umber  pet.olehan  data  seloundez.  daz.1  1nstansi

yang  terkalt  yang  telah  eerhinpun  pada  Kantop  Stati8tl]£
dl  daerch.

2..4.       Sektor  IIistz`1k,   Gas  dan  Air

Sepez.tl  halnya  negara-negara  naju  deva8a  lni,  118trlk,

Gas  dan  Air  8udah  benjadl  keDutuhan  pokok  bagi  negaz.a  berkeD-

bang  termasuk  Indonesia.

2.4.1.  Sektor  listrlk

L18trlk  8elajn  8ebagai  alat  penez.angan  jugs  sebagai

pembangklt  eneI'gi  yang  tepat,  praktis  digunakan  8erta  dinilai
tidak  banyak  meninbulkan  pencemaran  terhadap  linglalngan.  Se-

bagaimana  dalam  GBEN  yang  dituangkan  dalan  pelakganaan  Pem-

bangunan  Elms  Tahun  (Pelita)  V  (1988  i   73),   dinEatakan  8e-

bagal  berifut  a
qpenbapgunan  tenag&  118trlk perlu  dllanjutkan  dan  dl-
tingkatkan  dalan  rang]£a  mendorcmg  keglatan  ekonoml  8erta
ke8ejahtez.aan  ra]ryat,  bait  dl  daerah  pez.kotaan  Daupun
pedesaan.  Sehub`mgan  dengan  itu perlu  terns  dltingkat-
ken  pembangunan  pra8arana  dan  SaLrana  tenaga  li8trlk  8er.
ta  efl81en81  dalam  pengelolaan,  8ehingga  dlperoleh  tena-
ga  listrlk  dal.A  junlah yang  culmp  dan  "tu yang  dapat
dlandalkan  serta  ters®dla  8ecara  merata  dengan  pelayanan
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yang  makln  balk.  Harga  listrik  ha"8  diupayakan  agar
terjangk&u  oleh  nagyaz.akat  lua8  dan  dapat  meDbantu  me-
nlngkatkan  daya  gaing  prodnk8i  dalan  ziegez.1.  Dlsaxplng
usaha  negara,  dimingkinkan  partiBipa8i  kopera8i  dan
Bt.a8ta  dalazn  penyedlaan  dan  penyaluran  listrlkn.

Hal  ter8ebtit  dl  ata8  mezlunju]dfan  bahva,8ektor  li8tz`ik

perlu  teru8  ditingkatkan  pembangunan  pra8arana  dan    8az.ana
tenaga  l18trlk  8ehlngga  dlperoleh  tenaga  llstrik  dalan  jumlah

yang  culmp  dan  fButu  dapat  diandalkan  dengan  tetap  zDexperhatl-
kan  harga,   guna  zBemenubl  keDutuhan  pokok  dalaJb  pembangunan

ne8ara.

Sejalan  dengan  kemajuan  pembangtlnan  terutama  8ektor  ln-

dustri  dl  8amplng  8ebagal  penerangan  per.umahan  rakyat  yang

kebanyakan  nemakal  8unbez`  tenaga/enez.gl  llgtrik    menjadikan

kebutuhan  akan  tenaga  118trik  8ezna]dn  dira8akan.  0leh  8eoab

ltu  pemerintah  dalan  memenuhl  kell8tz.1kan  lnl    lthusug    dl

Sulatie81  Selatan  dlbangun  beberapa  8umber  penbangklt  ligtrik

yang  memanfaatkan  tenaga  PI.TU,  PLTG,,  PLTD  dan  Pli"ALTA.

Banyahya  pziodnk81  1i8trlk  yang  dibangkitkan  o`leh Pin

Wllayah  VIII  dari  tahun  1990  ke  tchun  1991  meningkat'  10,67  %,

8edangkan  untuk non  PIE  produksl  llstrlk untuk  tahun  1990 ,se-

be8ar  623.162,00  Ktfi  dan  pads  tahun  1991  telah  berjumlah  men-

jadl  689.674,58  EWH  atau  mealngkat  90,36  %.  Hal  1ni  dimngkin
ken  dengan  beroperasinya  peru8ahaan  l18trlk  yang  bertenaga
alz.  Bakaru yang  baru  sele8al  dlbangun  terletalz  di  Kabupaten

Plnrang  yang  dapat  men8uplai  bet>erapa  Eabaipaten  antara  lain

Kotamadya  Pare-Pare,  Kabupaten  Barru,  Pangl[ep,  tiaros  dan  Kota
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badya  Ujung  Pandang.

ueagan  beropera8inya  8umber  pembangkit  tenaga  air  lni,

produksi  listrlk  dart  ketlga  pembangkit  PLrm,  PL]u  dan  PLTG
turun  rate-rata  69,69  %.  HeDingkatnya  produk8i  liBtrik  ber-

tenaga  air  serta  nenurtrm¥a  produk8i  deI.i  ketiga  penbangkit

tersebut  di  atas  adalab  suatu  lndikator yang  nenunjukkan  ke-

berhasilen  penerintah  dalam usaha  nez}alkkan  kealita8  liDgkung

aft  secara  bertahap  di8anping  dapat  menglrit  bahan  bckar.
Sesuai  data  yang  diterima  dari  keeaan  cabang  `  Ujung

Pandang,  Pare-Pare,  Watampone,  Pinrang,Bulufronba  dan  Palopoj

pembangkit  dl  Sulawesi  Selatazi  mengeDai  junlah  pelanggan,deEa
tersambung  (VA)  dan  energl  terjual  `iwtl)  dart  tchun  1990  ke

tahun  1991  didominasi  oleh  Aotamadya  ujung  Pandang  berturut-

tulut  39,50  %,   61,32  ~,   ./4,49  ~.

Hal  ini  dlmakluni  karena  Ujung  Pandang  sebagal  ibukota

Propirisi sulaue8i  Selatan  dan  me"pakarl pusat  kegiatan  pen-

bangunan  soBial,  ekonomi  dan  konsentrasi  indnstri  wilaFah

mdone81a  Bagian  Timur  dibarengi  dengan  perkemt>angan  junlah

penchduk  yang  8ena]rfu  peBat,   8emuanya  ini  8ec8ra  lang8ung`
meningkatken  koasumsl  1istrik  yang  pada  amimya  neningkat-

ken  pula  Produk  DomeBtik  Reglon&1  Bruto.

2.4.2.  Sektor  Gas

Gas  me"pakan  galah  satu ha8il  kekayaan  bunl  yarig  di-

peroleb  dengan  nexpergunakan  peralatan  modem.  Sebagalmana
dalan  GBEN  yang  dituangkan  dalam  pelaksanaan  Pelita  V'  (1988:

71),  dinyatakan  sebagal  berlkut  :
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nHinyak  dan  gas  buni  dalam  pembangunan  riasioaal  dewasa
ini  DaBlh  berperan  besar,  balk  8ebagal  8unber  penerima
an  negara  maupun  8ebagal  sumber  penerinaan  devi8a.01eh
kareDa  itu,   8ejalan  dengan  upaya  memperbesar  dan  meng-
anekaragamkan  sumber  penerimaan  negara  dan  devi8a  perm
terus  diusahakan  peningkatan  kemaxpuan  prodiik8i  ninyak
dan  gas  buml  serta  peaemian  cadangan  barn.  Usaha  pep-
1ua8an  pema8aran  ditingkatkan  terutana  pemasaran  produk
ha81l  pengolahan  minyak  dan  gas  buml.  Selanjutnya  perlu
teru8  dlusahakan  pemanfaatan  sebesar-be8amya  ninyak
dan  gas  buni,  balk  untuk  ekspor  maupun  untuk  bahan  balm
industri  dari  sumber  eBergi,  antara  lain  nelalni  kebl-
jakganaan  barga  minyak  dan  gag  buni  yang  tepat".

Hal  tez`8ebut  dl  ata8  menunju]dcan  bahva,   8alah  s&tu  sun

ber  peaerimaan  negara  adalab  minyak  dan  gag  buni  selain    se-

t>agal  gumber  eflergi  juga  sebagal  bahan  balm  lndustri  yang  di

ek8Por.

Gas  8elain  mernpakan  bahan  baker  (LPG)  pengganti  ninyak

juga  merupakan  kebutuhan  kegehatan,  yang  berfungsi  sebagai
zat  okslgen  yang  diperlukan  oleb pasien  gatiat  darurat.  Jadi

8ektor  gas  yang  merupakan  Sub  sektor  ekonoml  dalam perekononl

an,   cutup  nemberikan  sumbangan  dalam  peningkatan  PDRE.  Hal

inl  dapat  klta  makluni  kareaa  semakin  meaipisnya  per8ediaan

sumber  daya  alam  khususnya  gag  yang  tidak  dapat  diperbaharul.

Dan  galah  Batu  penghambat  lmrangnya  prodLiksi  gas  adalah  belun

adanya  mesin-mesin  atau  tehologi  yang  mmpu  nenyerap  sunber
alam  yang  optimal.

Dengan  menggunakan  me8in-me8in  yang  sesuai  dan  tenaga
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kerja  yang  teranpil  kita  dapat  menyerap  sumber  daya  alam  yang

merupakan  kekayaan  bang8a  Indonesia.

2.4.3.     Sektoz.  Air  HinuzD

Air  adalah  ket7`ituhan  yang  8angat  penting  dalab kehidup

an  seluruh  mabltlk.  Sebagainana  yang  dikatakan  Banbang  Setrianto

(1988   3   88),   Bebagai  beri]nit   :
"Air  merupakan  faktor  Slam  yang  penting  bagi  kebadiran
nya  untuk  kelangsungan  hidup  dan  penyebaz.an  nahluk  di
Buka  bunid.

Pengertian  di  atas  dapat  dijelaskan  bahva,  air  nerupa-

kan  bends  alam  yang  znutlak  diperlukan  bagi  mahlut  hldup  balk

kehldupan  di  dapat  maupun  di  laut.

Bagi  manusia  air  tldak  gaja  unttlk  pemellhaz.aan  ke8ehat

an  tetapl  juga  kesebatan  ekoBistezD,   8istem  pengolahan  dan  pe-

nyedlaan  air  bukan  hanya  meznperhatlkan  lnialltag  tetapl  jugs

]mantita8  karena  mug±n  mempengaruhl  deolt,  lu&8  daez.ah,balk

all.  perzBukaan  Daupun  air  tanah.

Aklbat  daz.1  ulah  manusla,  kadang  ail.  yang  sangat    dl-

butuhkan  8erlng  menjadl  tldak  bersahabat,  8elz'ing  dengan  bet.

tanbahnya  jumlah  penduduk  yang  memaksa  untuk  meDentini  ber-

nacam  keouttlhan  8epez.tl  pangan  dan  perumahan  8ehln88a  tez.-

paksa  htltan  8ebagal  gudang  air  dimusizB  kemarau  dan  pengebdala
banjlr  diznuslm  hujan  digunakan  denl  meznenuhl  kebutuhan  ter-

sebut.  Demlklan  pula  karena  bez.tambahnya  penbangunan  fl81]c

Behlngga  penyerapan alz`  kedalam  tanah  semakin  berfurang  tez.-

utama  dl  kota-kota  begar,  dlBamplng  ltu  kaz'ena  pembuangan
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1imbah  iadustri  yang  tidak  dikelola  dengan  balk  akan  meng-

aklbatkan  pencemaran  air  tldak  hanya  berbahaFa  bagi  nez)usla

tetapi  juga  Satua  air.  untuk  ltulah  pemerlntab  mengeluarkan

undang-undang  ling]aingan  hldup.

Tersedianya  air  berBib  terutama  untuk  ninun/nemasak

dinyatakan  8eb8gal  salah  satu  indikator  kesebatan  masyarqklt

karena  air.  bersih  merupakan  keE>utuhan  yang  esen81al  dengan

kate  lain  suatu  wnayah  yang  mempunyai  somber  air  bersih

cenderung  akan  nenpunyal  tingkat  kesebatan  penduduk  yang

lebih  balk  dibandingkan  dengan  t.ilayah  t8npa  8umber  air  ber-

8ib.  Pengelolaan  air  bersih  pads  unumya  dilakukan  oleb  PAH.

Pet.usahaan  Air  Hinum  Proplngi  SulatJegi  Selatan  bez.sunber  dari

air  sungal  8ebanyak  10  bush,  dari  mate  air  6  buch,   sunber

lain  5  buab  dal.i  sunur  artetis  2  buah.  Adfpun  junlah  perusa-

haan  air  minum  di  Sulawesi  Selatan  bingga  tahun     1991   Budah

berjumlah  22  perusahaaa.

Salab  satu  permagalahan  bagi  pemerintab  dazi  penyebab

keenggallan  nasFarakat  pelanggan  aiz`  Dlnun  di  Kotamadya  Ujung

Pandang  adalah  set.ingnya-tez.jadl  pembagian  alz.  yang  tldek

merata  saxpai kekon8unen  karena  terbatasnya  persediaan  air

te"taDa  pads  maim  keBarau.
Seluruh  I.angk&1an  dalan  pembahasan  Sub  bob  inl.   dapat

diberikan  rang]aiman  seba8ai  berllnit  :

(1)  Sektor  li8trlk,  gag  dan  air  peplu  ditingkatkan  prasa-
rana  dan  8arananya  guna  menemhl  kebutuhan  na8yarakat,
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dengan  mexperhatikan  kualitas  maupun  fuantitasnya  serta

hanga  ha][.'u8  diupayakan  agar  terjangkau  oleh  magyarakat

lua8  guns  pemerataan  has 11-hasilnya.

(2)  Sektor  listrik,   gas  dan  air  merupakaa  8alah  satu  gunber

penerlmaan  negaz`a  yang  eulflip  benpengaruhi  pez.kembangan

Produk  Done8tik  Regional  BIuto  (PDRE).



Ill     M  E  I  0  D  0  Ij   0  G  I

3.1.    Daerah `Penelltlan

Secaz`a  geogz`aflg  Pz.opin81    Sulave8i  Selatan  tez`1etak

dalam  batas  koordinat  0°121     Lintang  Utara,  daa    8.  Lintang

Selataa  8erta  dlantara   116°  48'-122°  361   Bujur  Tlmur.

Propin8i  SulatJe8i  Selatan  nempun¥ai  lua8  62.482,54  m2

yang  dlbata81  oleh  :

(1)  Sebelah  Utara  berbata8an  dengan  Sulave8i  Tengah.

(2)  Sebelah  Tlmur  berbatagan  derlgan  Teluk  Bone  dan  Sulawe81

Tenggara .

(3)  Sebelah  Barat  bez.bata8an  dengan  Selat  HakaB8ar.

(4)  Sebelah  Selatan  berbatagan  dengan  Iiaut  Flore8.
Selanjutnya  Propln81  Sulawe81  Selatan  terbagl  znenjadl

21  Kabupaten  dan  2  Kotamadya  .yang  terdirl  dari  183  Kecamatan

dan  2.078  DesaAelurahan.

Penelltiaa  ini  dllalmkan  di  Kotamadya  Daerah  Tingkat  11

Ujung  Pandang  8ebagai  ibukota    Propln81  Daerah    Tlngkat    1

Sulavesi  Selatan.  Karena  itu  tldaklah  mengherankan    apabila
daerah  lnl  mengalami  perkembangan  yang  pe8at  dalam  pembangun-

an  8ektor-sektor  ekonoml.

PeDbangunan  8oslal,  ekorionl  dan  kon8entra81  1ndustri

vllayah  lndone81a  baglan  .1.1Dur  dibarengi  dengan  pet.kembangazi

jumlah  penduduk  yang  8enalda  pe8at,  semua  ini  gecara  lang8ung
benlngkatkan  konsumsl  ligtrik,  gas  dan  alz.  ninun.    Hal  ±nl,

dapat  dimckluml  8ebab  Berupakan  kebutuhan  pokok  manti81a  balk

32
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untuk  kelangsungan  hidup  I)aupun  keglatan-keglatan  ekonomi.

|er8edlanya  sapana  energi  li8trik,  gas  dan  air  Dlnum

akan  zpendorong  keglatan  ekonomi  gerta  kesejahteraan  masya-

z.akat,   balk  di  daerah  pez.kot8an  zBaupun    pede8aan,dengan  tetap

neDperhatlkan  ]malitas  dan  kuantitaszrya  sez`ta  hat.ga  diupaya-

kan  agar  terjangkau  oleh  ma8Fara]=at  lua8.

3.2.     Sumber  dazi  Cara  Penguxpulazi  Data

Adapun  sHBber  dan  eaz'a  penguBpulan  data  yang  diperoleh

dalam  penelitian  lnl,   8ebagai  berilmt   :

3.2.1.     Sunbel.  Data

{a)  Data  I,istrik,  diperoleh  dari  Perusahaaa  Listrik Hegara

{PIN)  Wilayab  VIII  Sulawesi  Selatan  a  Tenggara.

{b/  Data  Gag,   diperoleh  dal.1  Pez'u8ahaan  Hegara  Aneka  Gas

mdustri   (PN.  AGI)  Ojung  Pandang.

(c/  Data  Air  ninum,   diperoleh  daz.1  Pertl8ahaan  Air  Hinum

(PAN)  ProplnBI  Sulave8i  Selatan.

{d/  Data  PDRB dan  8ektor  I.1strlk,  Gas  dan  Air  Jlinun,  dlpezL

oleh  daz`1  Pervakllan  I)1ro  Pusat  Statlstlk  I  Kantor

Statlgtik  )  Propln8i  Sulavegl  Selatan.

3.2.2.     Car.a  Pengunpulan  Llata

(aj  I.1brary  Be8earch  dlmak8udkan  untuk  memperoleh  landaBan
teorl  yang  &kan  digunak&n  dalan  penull8an  lni,  adalah

nenggunakan  bulm-bDfu,  ha8il  lmliah,  llteratur  dan  lain-
lain  yang  add  hubungannFa  dengan  penullgan  inl.

{b)  Field  Research  atau  penelitlan  lapangan,dila]nikan  dengen
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cara  terjun  langsung  ke  loka81  penelitian  untuk  nem-

pez.oleh  data  dengan  cazra  ob8erva81    dan    tiavan,care

langsung  dengan  beberapa  staf  yang  ado  bubungannya

dengaa  penuli8aa  ini.

3.3.      Peralatan  dan  Hetode  Analisi8

Untulz  mexperjela8  hipotesis,  digunakan  metode  statistik

dengan  care  regresi  sederhana.  Data  tersebut  dianalisa  sejauh

mane  peranan  koatribugi  8ektor  listrik,  gag  dan  air  terhadap

PDRB  Propinsi  Sulawesi  Selatan.

Metode  8tatistik  yang  digunakan  derigan  cara  regresi

gederhana  dirumuskan  8ebagai  berl]mt  :

Y  I  a  +  bx

Diman&   :

Y  =  V.ariabel  teriket   (devendend  variable),  dalam  hal

ini  PDRB  dl  Sulave81  Selatan.

X  =  Varlabel  bebas   (indevended  variable),   dalam  hal

ini  PDRB  meziurut  8ektor  li8trik,  gas  dan  air.

a,b  =  Koefl8ien  z`egresl  yang  diperklrakan.

3.4.     Kerangka  Operasloz}al

Adapun  penjelasan  tentang  lstilah-i8tilah  yang  dlguna-

ken  dalam  penullgan  ini,  sebagai  bepllait  :

(1 )  Produk  Domestik  Regional  Bruto   (PDRB)  Sulawe8i  Selatan

adalah  seluruh  pz.oduk  baz`ang  dan  jasa  diproduk8i  pada

wilayah  Pz.oplnsl  Sulave81  Selatan  tazlpa  Dexperhatikan



35

apakah  faktor-fakeor  produksizlya  bera8al  dan  atau  di-

Dlllkl  oleh  penduduk  di  wilayab  lnl  &tau  tidak.

(2)  P]roduk  Domegtlk  Regional  Bruto   (PDRB}  ata8  dagar  barge

berlaku  adalah  junlah nilal  produkgi  pendapatan  atau

peageluaran  yang  dlnilal  se8ual  dengan  harga  yang  ber-
1alm  pads  tahun  yang  ber8angkutaz).

(3)  Produk  Domegtik  Regional  Bruto   (PDRB}  atag  da8ar  harga

koastan  1983  adalah  jumlch  ailai  prodnksi  pendapatan~

at'au  pengeluaran  yang  dinilal  8eau&i  dengan  haz.ga  pa8ar

yang  tetap  pads  tahun  dasar  (dalaB hal  1nl  adalah  tahun
983).

(4)  Pendapatan  ReglonalAendapatan  Perkeplta  adalah  PDmT

atas  da8ar  blaya  f akeor  pz.oduk8i  dlbagl  dengan  jumlah

penduduk  pertengahan  tahun  untulf  tdiun yang  gana.

(5)  PZ.oduk  Dozne8tik  F{egional  Netto   (PORE)  ata8  da8ar  Blaya

Faktoz.  Produksi  adalah  Pz.oduk  Done8tik  Regional  Hetto

atas  da8ar  harga  pa8ar  diful.angl  dengan  nllal  paja]=

tidak  langsung  netto  pads  tahun  yang  bersangktLtan.

(6)  Pajak tldak  langsung netto  adalah  pajak  tak  langsung
dilmrangl  sub81di  yang  diberlkan  kepada  produ8en  pads

tahun  yang  8aDa.

(7)  Penyusutan  Barang  Nodal  Tetap  adrlah Hllal  Sugut  suatu
Barang  Hodal  T'etap  yang  dipakai  dalam proge8  pz.oduk81.

(8)  Indeks  ImpllBit  adalah  Selislh  antar&  PDRB  ataa  da8ar
harga  berla]m  dengan  hanga  kon8taB pads  tahun  tezitentu.



Iv     ANALlsls   PERRErm}ANGAN   DAN   KONTRIBUSI  SEKTOR  LlsTRIK,

GAS   DAH   AIR  TERHADAP   PDRE  SULAWESI  SELATAH

4.1.    Struktur  PerekonoDlan  Proplnsl  Sulawesi  Selatan

Unttlk  nengetahui  8tz'uktur  pet.ekonibian  di  PropinBi  Su-

1atTe8i  Selatan,   dapat  dilihat  darl  kodpo8i8i  Produk DODe8tik

Regional  Eruto  dekade  tahtm  1987-1991  menumt  8ektor  kegiatan

ekonoml/lapangan  u8aha.  Pari  kotDposi8i  ltu  akan  nanpak  bagal-

mana  peranan  na8ing-maslng  8ektoz.  dalazn   .pembentukan  total

Produk  Donestik  Regional  Bruto  dekade  tahun  1987  -1991.  Se-

zBakin  be8ar  per.anan  8uatu  sektoz`  dalaD  PDRB,   8eDakin  besar  pula

pengamh  8ektor  tersebut  dalazB pez`kembangan  perekonomlan  dl

Proplnsi  Sulawegi  Selatan.

Koxposl81. getiap  sektor  keglatan  ekononl/lapangan  u8aha

dinyatakan  dalam  angka  persentase  untuk  kegebelas  aektor  dalam

perbitungan  PDRB  PropinBi  Sulawegl  Selatan  tahun  1987-1991.

Adapun  yang  paling  menonjol  dan  dominan  dalam  pembentukan  total

PDRB  yaltu  8ektoz.  pertanian  dengan  kontribu81  get)esar  41,48  *

pads  tahun  1987  dan  meningkat  nenjadi  42,41  ti' pada  tahun  1991.

Sedangkan  yang  paling  kecll  kontribusinFa  adalah  8ektoz`  jaga-

jaga  0,87  »  tahtln  1987  kenudian  menurun  nenjadl  0,79  7.  pads
tahun  1991.

Dart  118ektor  keglatan  e]sonomlAapangan  u8aha  dalam

PDRB  Propin8i  Sulave81  Selatan  temyata  8ektor  1|8trl][,  gas

dan  air  culaip  Demberlkan  kontrlbusl  di  dalazB  struttur  per-

ekonomlan  daez`ch/vllayah  lni,  dengan  kongtrlbusl  8ebe88I.  1,1C*

36
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pads  tahun  1987  kemudian  turun  menjadi  1,1t  %  pads  tabun  1991.

Aaapun perlnclan  dlstribugi  persenta8e  8ektor-8ektor

perekoDomian  dalam  PDR13    dapat  dillhat  pads  tabel  berifut  :

"REJ.    2

Dls.1.RIBusL  pErsERTTASE  tjDRj±  pttopHsl  sulavEsl  SELAIAE
HRI-u`m]  utpANGAH  USAHA,   Ams  DasAR  tIAtifeA  BmLAdu

•fiHunl   1987  i2AN   isei

I,apangan  usaba                 1987               1991               ,;:rfa=;§i

1.  Pertanlan

z.  Pel.tanhazigan
a: 6alian

3.  mustrl  ce
Pengolaban

4.  Listrik,  Gins
&Alr

5.  Ehagtman/
Konst"k81

6. Perdr8a-
R®8t.& Hotel

Angfutan  a
Komunlkasi

Beak  a Lepb.
Keuangan

9.  Sewa  runh
10.  Pemerintah

a  HankadL

11.  Jasa-jags

41,48               42,41

2,93                 4,48

®,4T                 I,90

1,16                      1.11

3,56                    3,45--

19,20                1a,64

8,41                  7,64

1,60                    1,71

4,47                3,40

9,85                8,47

0.81                0'79

0,93

1,55

1.43

-0,05

-0' 11

--a.56

-0,77

0'11

- 1 . 07

- 1 , 38

-0, 08

P  D  a  B                          loo,00            100,00                          -

Sumber  :  Kantor  Biro  Pu8at  Statl8tlk  Prqpingl  Sulave8i
Selatan,  Tahun  1993.
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Apablla  disimak  angka-angka  pads  tabel  2  temyata  ado

3  8ektor  yang  mendomina8i  perekononlan  Propin81  Sulavesl  Se-

latan  yaitu  8ektor.  pertanlan,  8ektor  perdagangan,  Regtoran

claD  Hotel,  dan   sektor  pemerintch  dan  Eankan.  Dart  ke  3  sektor

tersebut,  telab  nemberikan  sumbangan  sebesar  lebih  dart  70  %

dapi  total  PmB  Propiflgi  SulatJe8i  Selatan.  Karena  ltu  hinFa

kurang  dari  30  * yang  di8unbangkan  oleh  8  8ektor  keglatan  eko-

noml  1ainnya  di  daerah/trilayah  lnl.
Selaln  dari  ltu,   angka-angka  dalam  tabel  tez.sebut  jugs

dipez.oleh  gambaran  bahva  ada  7  8eltoz.  keglatan  ekononi  Fang

sumbangamya  terbadap  PDRB  Propln8i  Sulawesi  Selatan  meng-

alani  penu"nan  dari  tahun  1987  ke  tahun  1991.  Sektor-sektor

ter8ebut  adalch  listrlk,  gas  dan  air  (-0,05  %),  bangunan  /

kon8tl-uksl   (-0,11  %),  perdagangan,   restoz`an  dan  hotel{-O,56%),

anglmtan  dan  kozzrunlkagi   (-0,77  %),   ge*.a  ruzBah   (-1,07  %),   Pe-

merlntah  dan Eankam  (-1,38  %),   dan  ja8a-jasa   (-0,08  %).  I)ari

7  8ektoz.  kegiatan  ekonomi  ter8ebut  temyata  yang  nengalaml

perubahan  besar  dari  tahun  1987  ke  tahun  1991   adalah  sektor
anglaltan  dan  kozmlnlkagl.

Henurunnya  per8entase  sumbangan  dal.i  sektor  li8trlk,gag

dan  air  dlaklbatkan  8eDakin  menipi8nya  perseldaan  8umber  days

alam  8ebagal  ehez.gi  pembangklt  tenaga  li8tz.ik,  8erta  maslh

banya]mya  terjadi  pencemaz`an  llmbab  8ehlngga  untuk  mendapat-

kan  alz.  bepslh  dlbutuhkan  blaya  yang  tld&k  kecil  serta  adanFa

"81n keDarau.
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Meskipun  terjadi  penurunan  persentase  8umbangan  dari

sektor  listrik,  gas  dan  air  jugs  keenam  sektor  lainnya  ter-

badap  Produk  Domestik  Regional  BI.uto   (PDRB)  Prapinsi  Sulawesi

Selatan,  tetapi  tidak  berarti  produksinya  menurun  pula.bahkan

kenaikan  produksinya  setiap  tahun  dalan  dekade  yang  gama  8e-

1alu  meaunjukkan  angka  perkembangazl  yang  poBitif .   01eh  karena

itu  setiap  8ektor  dalan  perhitungan  Produk  Donestik  Regional

Bz.uto   (PDRB)  Pz.opinsi  Sulawesi  Selatan  memiliki  nilai   tambah

produk8i  yens  selalu  neaingkat  setiap  tahun,  kbusus  pads  ta-
hun   1987  -1991.

Adapun  perkenbangan  Produk  Domestik  Regional  Bruto

(PDRB)  Propinsi  SulatJesi  Selatan  untuk  setiap  8ektor.  kegi8tan

ekonomi   atas .da8ar  harga  berlalnl  dalam  dek8de  tahun   1987-1991,

di8ajikan  pada  babel  berilflit  :
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TABEL      3

pERREneANGAN   PDRB   iENutng{ngT  LAPANGAN   USAHA   pROplNsl  suLAWEsl

SEIATAN   ATAs   DASAR   HARGA   BEELARE   mlrtin    1987   -   1991

(ANGRA   DALAH   HILYAR   RUPIAH}

Lapangan  ugaha         1987           1988           1989                1990                1991

1.  Pertanian

2.  Pertambangan
a Galian

3.  industri  a
Pengolahan

4.  I.istrik,Gas
dan  Air

5.  Bangunan/
Konstruk8i

6.   Pel`d8gangan
Restaul.ant&
Hotel

7.   Angrfutan  a
Komunikasi

8.   Bank  a  Lemb.
Keuangan

9.   Sews  Rumah

10.  Pemerintah  a
Pertahanan
Keamanan

11.   Jasa-ja8a   .

1.225,821.440,391.635,311.895,15   2.240,63

86,57        264.25        275,48        184,10        236,68

191,20        247,85        293,47        349,83        417,31

34,45           39.48          43,51           50,27          58,49

105,19         120,74         140,26         161,24         182,37

567.59        634,62        720,33        810,32        984,62

248,41         279,97        314.10       .356.95        404.16

47,01            55,13           66,53           76,82           89,61

132,07         141,14         152,80         164,38         179,50

291,01        326,48        360,15        389,96       447,32

25,65          30,60          33,78          37,65          42,22

P  D  a  a,              2.954,97  3.580,66  4.055,714.476,68  5.282,90

Sumber  :  Kantor  Biro  Pusat  Statistik  Propinsi  Sulawesl  Selatan
Tahun   1993.
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Angka-angka  dalam  tabel  tersebut  menunjukkan  bahwa

sektor  pertanian  yang  paling  dominin  sunbangannya  dalan  PDRB

Propinsi  Sulawesi  Selatan,   yaitu  pads  tahun  1987  gebesar

Rp.   1.225,82  milyar  dan  pads   tahurl   1988  mengalami  penambah-

an  sebesar  Rp.   214,57  milyar  atau  meaingkat  sebesar   17,50  %.

Dari  tabun   1988  ke   tahun   1989  bertambah  sebesar  Rp.   194,92

milyar.  atau  meningkat   13,53  %  dan  tabun   1989  ke   tahun   1990

bertambab  lagi   sebe8ar  Rp.   259,85  nilyar  atau  meningkat   15,89%.

Tahun   1990  ke   tahun   1991   bert8mbab  sebesar  Rp.   345,89  mily8r

atau  meningkat  gebesar  18,25  %.   Ini  berarti  dari  t8hun   1987

ke  tahun   1991   mengalami  penanbahan  sebe8ar  Rp,   1.014  nilyar

atau  meningkat   sebesaz`  82,79  %.

Menyusul  terbesar  kedua  yaitu  8ektor  perdagangan,   re8-
\

tor.8n  dan  hotel,   dimana  pada  tahun   1987  8umbangannya  sebesar

Rp.   567,59  mlly?I  dan  pads  tabun   1988  men8alami  penambahan

sebesar  Rp.   67,03  milyar  atau  meningkat  sebesar  11,81,%.

Dari  tahun   1988  ke  tahun   1989  bertambah  sebesar  Rp.   85,71

milyar  atau  nerlingk8t   13,51  %  dan  tahun   1989  ke  tahun   1990

bertambah  lagi  gebesar  Rp.   89,99  milyar  atau  meningkat   12,49%.

Dart  tahun,   1990  ke   tahun   1991   bertambah  sebesar  Rp.   174,3

mllyar  atau  meningkat  21,51  %.   Ini  berarti  dari  tahun  1987

sampai  tahun   1991   mengalaml  penambahan  Sebesar  Rp.417,03

milyar  atau  meningkat  8ebe8ar  73,47  %.

Urutan  teI-besaz.  ketiga  yaitu  8ektor  Pemerintahan  dan

Pert  ahanan  Keamanan   (HankaJB)   dimana  pads  tahun   1987  Bunbang-

armya  sebesar  Bp.   291,01   milyar  dan  pada  tahun   1988  mengalami



42

penambahan  sebesar  Rp.   35,47  milyar  atau  meningkat  sebesar

12,19  %.   Dal.i  tahun   1988  ke  tahm   1989   ber.tambah  lagi  sebesar

Rp.   33,65  mllyar  atau  meningkat   10.31  %.  Dari   tahun   1989  ke

tahun   1990  mengalami  penambahan  sebesar  Rp.   29,83  milyar  atau

menlngkat  sebesar  8,28  %  dan  tahun   1990  ke   tahun   1991   ber-

tambah  lagi  sebesar  Rp.   57,36  milyar.   Ini  berar.ti  dari  tchun

1987  saxpai   dengan  t8hun   1991   mengalami  penambahan   sebesaLr

Rp.    156,31   milyaz`  atau   meningk8t   sebe8az.   53,71   %.

.A.dapua  urutan  terbesar  keenpat  y8itu  sektor  angkutarl  dan

komunikasi  dimana  pads  tahun   1987  sumbangannya   sebesar.  fry.248,41

milyar  dan  pada  tahun   1988  mengalami  pezlambahan  lagi  sebesar

Rp.   31,56  milyar  atau  meningkat   sebesar   12,7  %.   Dari  tahun

1988  ke  tahun   1989  bertambab  sebe8ar  Rp.   34,13  milyaz.  atau  me-

ningkat   12,19  %  dan  tahun  1989  ke   tabun   1990  bertambah  lagi  se-

besar  Rp.   42,85  milyar.  atau  meningkat   13,64  %.   Tainn   1990  ke

tahun   1991   bertambah  lagi   sebesar.  Rp.   47,21   milyal.  8tau  mening-

kat  sebesar  13,23  %.   mi  berarti  dari   tahua   1987  sanpai  dengan

tahun   1991   mengalami  penambahan   sebesar  Rp.   155,75  nilyar  atau

meningkat  sebesar  62,69  a.

t   Sektor  industr.i  dafl  pengolahan  nerupakan  urutan  terbesar

kelima  dimana  pada  tchuri  1987  sunbarigannya  sebesar.  Rp.191.20

mllyar  dan  pads  tahun   1988  mengalami  penanbahan  sebesar  fry.56,65

mllyar  atau  neningkat  29,63  %.  Dari  tahun   1988  ke  tahun  1989

bertambah  sebesar  Rp.   45,62  milyar  atau  meningkat   18,41  %  dan

dan  tahun  1989  ke  tahun   1990  bertanbaE  lagi  8ebesar  Rp.56,36

nilyar  atau  meningkat   19,21  %.   Tahun  ,1990  ke   tchun   1991   ber-
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tambah  8ebesar  Rp.   67,48  milyar  atau  Beningkat  sebesar   19,29%.

Ini  berarti  dart  ta fun  1987  Baxpai  dengan  tahun  1991  nengalani

penambahan  sebesar.  Rp.   226,11   milyar  atau  neningkat  sebesar

8,26   %.

Adapun  yang  menjadi  uz'utan  keenan  adalah  sektor  sewa

rumah  dlmana  sumbangannya  pada  tahun   1987  sebesar  Rp.   132,07

milyar,   pada   tchun   1988  mengalami  penanbahan  sebesar  Rp.   9,07

milyar  atau  meningkat  6,87  %.   Dari  tamn   1988  ke  tahun   1989

bertanbah  sebesar  Rp.   11,66  nilyar.  atau  meningkat  8ebes8r  8,26%

dan  tahun   1989  ke   ta]mn   1990  bez.tambah  lagi   sebesar  Rp.   11,58

milyar  atau  meningkat  7,58  %.   Tahun   1990  ke  tahun   1991   ber-

tambah  lngi  sebesar  Rp.15,12  nilyar  atau  meningkat  9,2  %.

Ini  ber8rti  dari  tahun  1987  sanpai  dengan  tahun  1991   sektor

ini  mengalami  penambahan   sebesar  Rp.   47,43  mil¥ar  atau  ter-

jadi  peningkatan  sebesar  35,91   %.

Urutan  ke  tujuh  adalah  sektor  bangunanAfonstr.uksi  dimana

pada  tahun   1987  sumbangamya  sebesar  Rp.105,19  nilyar  dan

pada  tahun   1988  mengalami  penambahan  sebesar  Rp.   15,55  milFar

atau  meningkat   14,78  %.   Dari  tahun   1988  ke  tahun   1989  beptambah

Bebesar  Rp.19,52  milyar  atau  meningkat   16,17  %  dan  tahun   1989

ke  tahun  1990  bertambah  lagi  sebesar  Rp.   20,98  milyar  atau  me-

ningkat   14,96  %.  Tchun   1990  ke   tahun   1991   bertambah  sebesar

Rp.   21,13  milyar  atau  neningkat   13,10  %.   Ini  berarti  dart  tahun

1987  sampai  dengan  tahun   1991   mengalami  penambaban   sebesar

Rp.   77,18  nil¥ar  atau  meningkat  73,37  %.
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Sektor  pertambangan  dan  galian  merup8kan  umtan  yang  ke-

delapan  dimana  pada  tahun   1987  8umbangannya  sebesar  Rp.   86,57

nll7ar  dan  pada  tahun   1988  nengalami  penanbahan  Bebesar

Rp.   177,7  rilrar  atau  merlingkat  205,27  %.  Dari  tahun   1988  ke-

tahun  1989  bertambah  sebesar  Rp.   11,23  nil¥ar  atau  meningkat

sebegar  4,25  %  dan  tahun   1989  ke   tahun   1990  nengalami  penulun-

an  8dbesar  33,17  %.   Sedangkan   dal`i  tchun   1990  ke  tahun   1991

bertanbah  lagi  sebesar  Rp.   52,58  milyar  at8u  mesllngkat  28,56%.

Ini  berarti  dari  tahun  1987  sampai  dengan  tchun  1991   terjadi

penambahan   sebesar  Rp.150,11   milyar  atau  mez}ingkat   173,40  %.

Adapun  yang  menjadi  ul'utan  kesembilan  adalab  sektor  bank

dan  lembaga  keuangan  dimana  pads  tahun  1987  sunb8ngannya  ter-

hadap  PDRB  Propinsi  Sulawesi  Selatan  sebesar  Rp.   47,01   milyar

dan  pada  tabun  1988  bertanbah  sebesar  Rp.   8,12  milyar  atau  me-

ningkat   17,27  %  dan  tahun   1988  ke   tahun   1989  bertambah  sebesar

Rp.   11,4  nilyar  atau  meningkat  20,68  %.  D8ri  tahun  1989  ke-

tahun  1990  bertambab  lagi  sebesar  Rp.   10.29  nilyar  atau  me-

ningkat   15,47  %  dan  tahun   1990  ke   tahun  199t  bertambah  sebesar

Rp.   12,79  milyar  atau  meningkat  16,65  %.   Ini  beparti  dari  tahun

1987  sampai  dengan  tahun   1991   mengalami  penambahan  sebesar

Rp.   42,6  milyar  atau  meningkat     gebesar  90,62  %.

Sektor  listrik,  gas  dan  air  nempakan  timt8n  kesepuluh

dari   11   sdktor  ekonoml,  yang  membez.ikon  8uriangan  terhadap  pe-

nlngkatan  Produk  Domestik  Regional  Bruto  Propinsi  Sulawegi

Selatan  atas   dasar  harga  bet.laku  dimana  pads  tchun  1987  sun-

bangannya  sebes8r  Rp.   34,45  rilyar.dan  pads  tchun  1988  ber-
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tambah  sebesar  Rp.   5,03  milyar  atau  neningkat  0,15  %  dan

tahun  1988  ke   tahun   1989  bertambah  lagi  sebesar  Rp.   4,03

milyar  atau  meningkat   10,21  %.   Dari   tabun  1989  ke  tahun  1990

bertambah  sebesar  Rp.   6,76  nilyar  atau  meningkat   15,67  %  dan

tahun   1990  ke   tabun   1991   terjadi  penanbahan  sebesar  ap.   8,22

milyar  atau  meningkat   16,35  %.   Ini  berarti  dari  tahun  1987

sampai  dengan  tahun   1991   mengalami  penambaban  Sebesar  fry.24,04

milyar  atau  meningkat  sebesar  69,78  %.

Sedangkan  yang  berada  p8da  urutan  tera]chir  dan  paling

kecil  sumbangannya  yaitu  sektor  jasa-jasa  pads  tahufl   1987  se-

besar  Rp.   25,65  milyar  dan  pada   tahun   1988  bertambab  sebesaz.

Rp.   4,95  milyar  atau  meningkat   19,3  %.   Dari  tabun   1988  ke  ta-

h`m   1989  bertambah.1agi  sebesar  Rp.   3,18  milyar  atau  meningkat

10,39  %  dgLn  pads   tabun   1989  ke   tahun   1990  bertanbah  sebesar

Rp.   3,87  milyar  atau  meningkat   11,46  %.   Sedangkan   dari   tahun

1990  ke  talmn   1991   bertambah  sebesar  ap.   4,57  milyar  atau  me-

ningkat   12,14  %.   Ini  ber.arti  dal.i   tabun   1987  Samp8i  tahun   1991

mengalami  penambahan  sebesar  Rp.   16,57  nilyar  atau  meningkat

64,60  %.

Berdasarkan  ul.utan  terbesar  pertama  hingga  yang  terkecil

/terakhir  sebagaimana  yang  diuraikan  di  at8s  dengan  melihat
tabel  3,   telah  nemberikan  ganbaran  yang  jelas. tentang  struktur

perekonomian  Propinsi  Sulawesi  Selataa,   khususnya   dalam  dekade
tahun  1987-1991.  Kesebelas  sektor  ekoaomi  ini,   telah  banyak

menbuka  ke8empatan  kerja  dan  kesenpatan  bermsaha  bagi  masyara-

kat,  khususnya  yang  bepada  di  wilayah  Propinsl  Sulawesi  Sela-

tan,
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W81aupun  sektor  listrik,   gas  dan  air    mertipakan  urutan

yang  kesempuluh  dal.i  sebelas  sektor  kegiatan  ekonomiAapangan
usah8,  nanun  sektor  ini  sangat mempengaruhi  struktur  perekono-

mian  di  Pr.opinsi  Sulawesi  Selatan,   yang  merupakan  sal8h  satu

kebutuh8n  pokok  manusia  untuk  kelaagsungan  hldup,   dalan  hal

ini  kebutuhgn  akan  air  ninum.     Dan  jugs  merupakan  salah  satu

faktor  dalam  menunjang  peningkatan  produksi  bErang  dan  jasa

yang  menbutiJLbkan  energi  ligtrik.

Adapun  perkembangan  Produk  Domestik  Regional  Bmto

(PDRB)  nenurut  lapapgan  usaha  Propinsi  Sulatiesi  Selatan  atas

dasar  harga  konstan  tahun  1983    dalan  dekade  t8hun  1987  -

1991,   disajikan  pads  tabel  berikut   :



47

TABEL      4

PEREMBANGAN   PDRB   rEliuRUT   LAPANGAN   USAm   pR¢plNSI   suLAWEsl

SEljATAN   ATAS   DASAR   RARGA   KONSTAS8       t983

TA}IUN    1987   -    1991    (ANGKA   DALAM   MII,¥jkR  ROPIAH}

Lapangan  usaha                1987             1988              1989             1990           1991

1.  Pert.nian

2.   Pertambangan
a  Gallon

3.  Industri  a
Pengolahan

4.   Listr.ik,  Gas
dan  Air

5.  Bangunan/
Konstr`uksi

6.  Perdagangan
Restorant  a
Hotel

7.  Angkutan  a
Komunikasi

8.   Bank  a  Lemb8-
ga  Keuangan

9.   Sewa  runah

10.   Pemerintahan
a  Pel`tahanan
Keamanan

11.   J8sa-jasa

924,391.037,851.110,431.178,871.282,55

54,43          62,57

151,89         178,59

24,89          27,64

84,23           91,39

61,1S           60,37           75,38

196.24        227,64        249,95

31,13           33,77           36,18

99,49        107,00        114,96

394,09        421,06       443,99        468,25        545,94

209,09        223,04         237®®5        255,33         272,21

36,10          39,89          44.,87          49,36          54.06

103,82         107,28         111®39         114,89         118.09

222,86        236,23        247,29        261,51        283,22

21,50          24,41           25,59          27,60          29,46

P  D  a  a                 2.227,32   2.449,97  2.608,66  2.784.60  3.061,98

Sumber  :  Kantor  Biro  Pusat  Statistik  Propinsi  Sulawesi  Selatan,
Tahun   1993.
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Komentar.   atas  tabel  di  atgs   same  dengan   tabel   3,   hanya

dari  segi  angka-angka  yang  berubah,   akan  tetapi  dari  segi

urutan  terbesar  hingga  yang  terkeoil  sunbangannya  tidak  ber-

ubah .

4.2.     Peranan  Sektor  Listrik,  Gas  dan  Air  Terhadap  PDRB

Untuk  mengetabui  seberapa  besar  peranan  sektor  listrik,

gas  dan  air  terbadap  PDRB  Propinsi  Sulawesi  Selatan    tahun

1987-1991,   dapat  ditelusuri  dari  segi  besamya  sumbangan  yang

diberikan  dalan  pembezitukan  Produk  Domestik  Regional  Bruto.

Sebagaimana  telch  dikemukakan  sebelumya  bahwa  pem-

bangunan  sektor  listrik,  gas  dan  air  di  Propinsi  Sulawe8i

Selatan,   telah  berhasil  meffiberikan  sumbangan  tez.hadap  total

PDRB  dekade  tabun   1987-1991   melalui  ketlga  sub  sektomya,

yakni  sub  sektor  listrik,   sub  sektor  gas  dan  sub  sektor  air.
minum®

Setiap  Sub  sektor  tersebut  telah  menghasilkan  produk

yang  nilai  tambahnya  (value  edded)  selalu  meningkat  setiap
tahun.  Hal  tersebut  antara  lain  disebabkan  semakin  menirfgkat-

nya  kebutuhan  magyar.akat  akan  energi  listrik,   bahan  baker  gas

dan  air  minum  sert®  semakin  intensifnya  penierintah dalam  me-

ningkatkan   sarana  sektor  ini  dalam  menunjang  pembangunan  daerah

/wilayah.
Adapun  perkembangan  sumbangan  se'ktor  li8trik,   gas  dan

air  terhadap  P|.oduk  Domestik  RegioBal  Bz.uto  (PDRB)  PI.opinsi

Sulawesi  Selatan  tahun  1987-1991,   atas  dasar  harga  berlaku  dan
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h8rga  konstan   (tahun   1983)  dapat  kita  lihat  pa&a  t8bel  ber-

ifut  i
TABEL      5

PERREMENGAN   H:ILAI   SEKTOR   LISTRIK,    GAS   DAN   AIR   TERRADAP

PDRB   PROPINSI   SULAWESI   SEIATAN   ATAS   DASAR   EARGA   BEELAKO,

TAHun      ig87  -   iggi    (   ANGm  DAI.AM  yilLIAR  RupmH   }

Lapangan  usaha             1987           1988              1989           1990             1991

1.   Listrik                   32,22       37,09          40,17         46,26       53,65

2.   a   a   8                            0,07          0,07             0,09             0.12          0,13

3.   Air  minum                  2,16           2,30             3,31             3,88          4,71

sek:a::,a"        34.45      39.48        43,51        50W      58,49

Sunber   :  Kantor  Bil.o  Pusat  Statistik  Propin8i  Sulawesi  Selataa
Tahun   1993.

Sektor.  li8trik,  gas  dan  air  yang  nerupakan  urutan  ke-

sepulub  dari   11   sektor  ekonomi,   memberikan  8unbangan  ter.hadap

peningkatan  PDRB  Propinsi  Sulawesi  Selatan  atas  dasar  bar.ga
bel`1afu  yakni  pada  tahun   1987  sebesar  Rp.   34.45  milyar.  dan

pada  tabun  1988   bertambah   sebesar  Rp.   5-,03  milF8r  at8u  me-

ningkat  0,15  %dan  tahun   1988  ke  tahun   1989  beFtamb.ah  lagi

sebesar  Rp.   4,03  milyar  atau  meningkat   10,21  %.     Dari  tahun

1989  ke  tahun   1990  bertambah  sebesar  Rp.   6,76  milyap  atau  me-

ningkat   15,67  %  dan   tabun   1990  ke  tahun  1991  terjadi  pen®m-

bghan  sebesar  Bp.   8,22  milyar  atau  meningkat  16,35  %.   |ni  ber-



50

arti  dari  tahun   1987  sampai  dengan  tahun   1991   mengalami  pe-

nambahan  sebe8ar  Rp.   24,C)4  milyar  atau  meningkat  sebesar

69,78   %.

Meningkatnya  PDRB  sektor  listrik,   gas  dan  air  dari

tahun   1987  sampai  dengan   tahun  1991   berkat  dukungan  ketiga

sub  sektomya.  Adapun  yang  paling  dominan  sumbanganriya  atas

dasar  harga  berl8ku  adala.h  sub  sektor  listrik,  dinana  pada

tahun   1987  sumbangannya   sebesar.  Rp.   32,22  milyar  dan  pada

tahun   1988  bet.tambah  sebesar  Rp.   4,87  milyar  atau  meningkat

15,11   %.   Dari  tahun   1988   ke  tahun   1989   bertanbah  lagi  sebe8ar

Rp.   3,08  milyar  atau  meningkat  8,30  %  dan  tahun   1989  ket8hun

1990  mengalani  penambaban  sebesar  Rp.   6,09  milyar  atau  me-

nlngk8t   15,16  %  ser.ta  tahun   1990  ke   t8hun   1991   bertanbah  lagi

sebesar  Rp.   7,39  milyar  atau  meningkat   15,97  %.   ini  berarti

dari  tahun   1987  sampai  dengan  tabun   1991   ter.jadi  penanbahan

sebesar  Rp.   21.43  milyar  atau  meningkat   66,51  %.

Berikutnya  sub  sektor  air  minum  merupakan  urutan  kedua,

yang  memberikan   sumbangan  pads  tahun   1987  sebesar  ttp.   2,16

milyar  kemudian  pada  tahun   1988  mer.gal9mi  penanbahan  sebesar

ttp.   0.14  milyar  atau  meningkat  6,48  %.   IJari  tahun     1988  ke

tahun   1989  bet.tambah  lagi   sebesar  t{p.   1,01  milyar  atau  me-

aingkat  43,91  %  dan  dari  tahun  1989  ke  tahun   1990  bertambah

sebesar  Rp.   0,57  milyar  atau  meningkat   17,22  %.  Serta  dal.i

tahun   1990  ke  tahun   1991   toertambah  lagi  sebesar  Rp.   0,83

milyar  atau  menirlgkat  21,:59  %.   Iai  berarti  dari  tahun  1987

sampai  dengan  tarn   1991   mengalami  penambahan  sebe8ar  Rp.2,55
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milyar  atau  meningkat   sebesar   118,05  %.

Sedangkan  sub  sektor  gas  nel.upakan  umtan  terakhir  atau

terkecil  sumbangannya,   ya]mi  pads  tahun   1987  sebesar  Rp.   0,07

milyar  dan  pada  tahun   1988  sub  sektor  ini  hanFa  mengalami  pe-

nambaban  yang  I.elatif  kecil.  Daz.1  tahun   1988  ke  t8hun   1989  ber-

tambah  sebesar  Rp.   0,02  milyar  atau  meningkat`  sebesar  28,57  %

dan  pada   tahun   1989  ke  tahln   1990  bertambah  18gi  sebesar  Rp.O,03

mllyar  atau  meningkat  33,33  %.   Sedangkan   dari  tahln   1990  ke

tahun   1991   hanya  mengalam±  penambahan   sebesar  Rp.   0,01   nilyar

atau  meningkat  8,33  %.   Ini  berarti  sumbangan  yang  diberikan

terhadap  PDRB  daz..i   t8hun   1987  sampai   dengan   taEun   1991   adalah

Rp,   0,06  `milyal`   atau  neningkat  85,719/a.   Sumbangan  yang  diber.i-

kan  sub  sektor  lni  dapat  kita  makluni,   8ebaD ma8ih  terbatasnya

penggunaan   sebagai  bahan  bakar  gas  juga  semak±n  nenipisnya  sum-

ber  daya  Slam.

Selanjutnya  untuk  mengetahui  perkembangan  nilai  tembah

atau  sunbangan  sektor  listr.ik,  gas  dan  air  terh8dap  PDRB  Pro-

pinsi  Sulawesi  Selatan  atas  dasar  her.ga  konstan  1983  dalam
dekade  tahun   1987  -   1991     pada  babel   berikut  :
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IABEL      6

PERREMBANGAN   NILAI   SEKTOR   LlsTRIK,   GAs   DAN   Am  TERIIAmp

PDRB   PROplhtsI   SULAWESI   SELATAN   ATAS   DASAR  RARGA   KONSTAN

TAIUN    1983,    TAEUN   1987   -    1991    (Ah'GRA   DAIAM  MILYAR  RUPIAH)

Lapangan  usaha                1987           1988           1989           1990             1991

1.  Listrik

2.   a  a  a

3.   Air  minun

23,32         26,00        28,86        31,21            33,28

o.05         o,o6         o,o6         0,07           0,ol

1,52            1,58            2,21            2,49               2,83

PDRB
Sektor  L,G  a  A 24,89         27,64         31,13        33,77           36,18

Sumber  :   E:antor  Bir.o  Pusat  Statistik  Pr'opinsi  Sulawesi  Selatan
Tahun   1993.

Angka-angka  pada-    tabel  di  atas  menunjukkan  bahwa  sum-

barigan  sektor  listz.ik,   gas  dan  air  terhadap  PDRB  Propinsi

Sulawesi  Selatari  8elalu  meningkat   setiap  tahun,   balk  dihitung

atas  dasar  harga  berlaku  maupun  at8s  dasar  harga  konstan  tahun

1983   dalam   dekade  tahun   1987-1991   hanya  angka-angkanya  yang

berubah.

Dalam  pembabasan  terdahulu  telah  dikemukakan  bahwa

sektor  listrik,  gas  dan  air  menduduki  urutan  kesepuluh  di

dalam  perekononian  Propinsl  Sulawesi  Selatan,   khususnya  dalam

dekade  tahur]   1987-1991.   Adapun  yang  menduduki  urutan  per.tame

adalah  sektor  pertanlan,  menyusul  di  tempat  kedua  sektor  per-

dagangan,   re8toran  dan  hotel,  ketiga  adalab  sektor  Pemerintah

an,  Pertahenan  dan  Keanenan,   keempat  adalah  sektor  anglaltan
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dan  komnikasi,   Her.yusul  kelima  sektor  industri  dan  pengolah

an,   keeaam  adalah  sektor.  sewa  runah,   ketujuh  adalah  sektor

bangunan/konstruksi,  urutan  kedelapan  adalah  sektop  pertan-

bangan  dan  galian,  serta  urutan  kesenbilan  adalah  sektor  bank

dan  lembaga  keuangan.

Sedangkan  yang  menjadi  urutan  terakhir  dari  kegiatan

ekonomi  di  Wila7ah  ini  adalab  sektor.  jasa-jasa,   walaupun

sektor  ini  memberikan  nilai  tambah  yang  kecil  namun  culmp

bexperan  di  dalan  meningkatkan  Produk  Domestik  Regional

Bruto   (PDRB)  Pr.opinsi  Sulawesi  Selatan.

Adapun  per.incian   seler^gkapnya  mengenai  perbandingan

nilai  tambah  sektor  listrik,  gas  dan  air  derigan  sektor  lain-

nya  dalam  perkembangan  Produk  Domestik  Regional  Br.uto

(PDRB)  Propinsi  Sulawesi  Selatan,   disajikan   dalam  dug  babel

atas  dasar  harga  berlaku  dan  harga  konstan  beri]mt  ini  :
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T4.EEL      7

PERBANDINGAN   NIIjAI   TAHEIAH   SEKTOR   I.ISTRIK,   GAS   DAh-   AIR   DENGAN

SEKTOR   SEKTOR   LAINNYA   TEREADAP   PDRB   PROPIHSI   SULAWESI  SELATAN

ATAs   DASAR   iiARGA   BERI.ART   TAHUN    1987-1991    (AItGRA   DAIAi4   MILmR
RUPIAH)

Lapangan   usaha           1987              1988           1989           1990                1991

1.  Pertanian

Pertambang-
an  a  Galian

Industri  &
Pengolahan

Listrik,Gas
&Air

-  Li8trik
-Gas
-  Air  minum

Bangunan/
Konstruksi

6.   Perdagangazl
Rest.a  Hotel

7.  Angfutan  a
Koflunikasi

8.   Bank   &Lemb.
Keuangan

9.   Sewa   rumah

1.225,821.440,391.635,311.895,15   2.240,63

86,57        264,25         275,48         184,10        236,68

191,20        247,85         293,47        349,83        417,31

34,45           39,48          43,51           50,27          58.49

3i:ii       3!;;i       4;;;i      4;;::       5!:;;

105,19          120,74          140,26         161,24         182,37

567,59        634,62        720,33        810,32      '984,62

248,41         279,97        314,10        356,95        404,16

47,01            55,13           66,53           76,82           89,61

132,07         141,14         152,80         164,38         179,50

10.   Pemer.intah
&Hankam                291,01         326,48        360,13        389.96,        447,32

11.   Jasa-jasa               25,65           30,60          33,78          37*65          42,22

P   D  R   a             2.954,97  3.580,66,  4.035,714.476,68   5.282.90

Sumber  :  Kantor  Bir.o  Pusat  Statistik Propinsi  Sulawesi  Selatan
Tahun   1993.
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;TAEEL      8

PERRABDINGAN   H_iLAI   .i`AicaAH   SEKTOR   LrsTRIK,    GAs.DAh'   Alh   DENGAN

SEKTOR   SEK.1.OR   LAINHyA   TERHADAp   PDRB   paoplNsl   suLAWEsl   SEI.ATAN

ATAs   DASAR  HARGA   Hah+STAN-   TAHur    ig83,   DERIDE   TAHUN    ig87-1991

(AI-GRA   DALAM   HILYAR   RUPIAH)

Lapangan  usaha.1987              1988           1989                 1990           1991

1.   Pertanian           924,39      1.037,851.110,431.178,'871.282,53

2.   Pertambangan
a  Galian              54,43

3.   Industri  &
Pengolaban        151,89

4.  Listrlk,Gas
dan  Air                 24,89

-Listrik           23,32
-Ga   s                    0,05
-Air  mimin         1,52

5.   Bangunan/
Konstruksi         84, 23

6.  Perdagangan
Rest  &  Hotel   394,09

7,  Angkutan  a
Komnikasi       209, 09

8.   Bank  &  Lemb
Keuangan               36,10

9.   Sewa   rumah        103,82

10.  Penerintah
&  Hankam             222,86

11.   Jasa-jasa             21,50

62,57            61,18

178,59         196,24

27,64            31,13

26,OQ           28,86
0'06            0'06
1,58                 2,21

91,39           99,49

421,06        443,99

225,04        237,05

39,89          44,87

107,28          111,39

236,23        247,29

24,41            25,59

60,37           75,38

227,64        249,95

33.77           36,18

31,21            33,28
o,o7             o,OT
2,49             2,83

107,00         114,96

468,25        545,94

255,33         272,21

49,36          54,06

114,89          118,09

261,51         283,22

27,60          29,46

P  D  R  a           2.227,32     2.449,97  2.608,66   2.784,60  3.061,98

Sumber  :   Kantor  Biro  Pusat  Statistik  Propinsi  Sulawesi  Selatan
Tahun   1993.
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Setelah  nelihat  a}igka-angka  pada   tabel  7  dan  8  nampak

jelas  b8hwa,   sumbangan  yang  diberikan  sektor  ligtrik,  gas
dan  air  cukup  nenberikan  nilai  tambah  terhadap  perkembangan

PDRB  Propinsi  Sulawesi  Selatan  dalam  dekade  S&frun   1987  sanpai

de.rigan   tahun   1991,   balk  dihitung  ata8  dasar  faaFga  berlake  nau

pun  atas  da8ar  harga  konstan  tahun   1983  8eti8p  t8huunya  me-
ningkat.

Meningkatnya  nilai  tambah  sektor  ini  daz.i  t8hun  ketahun

berkat  dukungan  sub  sektomya.  Adapun  faifeor-£aktor  yang  men-

durfung  keber.hasilan  sektor.  ini,   antara  lain  :

( 1 }  Semafin  neniagkatnya  kebutuhan    pendudnk  akan  energi

listrik  untuk  kegiatan  usaha.

(2)  Semakin  merlingkatnya  kebutuhan  masyarakat  8kan  air  minun

se8uai  dengan  semafin  meningkatnya  pertumbuhaa  penduduk

dari  tahun  ke  tahun.

(3)  Semakin  diperlukannya  bahan  baker  peagganti  minyak  tanah,

kayu  yang  penggunaannya  relatif  lebih  cepat.

4.3.     Pengujian  Hipotesis

Untuk  nelihat  sejauhnLana  peranan  sektor  listrik,  gas  dan

air  terhadap  Produk  Domestik  Regional  B"to  €PBRB}    Propingi

Sulawesi  Sel8tan,   maka  digunakan  metode  statistik  dengan  care

regresi  sederhana.   variabel  Y  adalah  PDRB  Pr®pinsi  Sulawesi

Selatan  dan  X  adalah  PDRB  sektor.  listrik,   gas  dan  air.

Berkaitan  dengan  hal  tersebut,   maka  peflunlis  nenyajikan

kedua  variabel  yang  dimaksud  pada  pembahasan  bepirfut.
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4.3.1.  Analisis  Peranan  Sektor  Listrik,  Gas  dan Air  Terbad8p

PDRB  Propinsi  Sulawesi  Selatan  Atas  Dasar.  Hanga  Berlarfu

TABEL      9

SEKTOR   IjlsTRIK,    GAS   D.Aji   AIR   TERHAI)AP   PDRB   PROPINSI

suLAwrsl   SEI,jA.T{EN,      ATAs   DASAR   mRGA   BERI,ARE

TAHUN    1987-1991    (AhtGKA   DALAH   MILYAR   RUPIAH)

Tahun                 T?t§1)PDP.B            PDRB  sektor(1±S}rik,   gas   dan  air

1987

1988

1989

1990

1991

2.954,97

3.580,66

4.035,71

4.476,68

5.282,90

34,45

39,48

43,51

50,27

58,49

Sumber  :   Kantor  Biro  Pusat  Statistik  Propinsi  Sulaw6si  Selatan
Tahun   1993.

Sebagaimana  mestinFa   setiap  hipotesis  memerlukan  pen-

buktian  untuk  mendapatkan  suatu  jawaban  yang  sebenarnya  dari

suatu  permasalahan.  Pads  bagian  ini  akan  dibahas  dan

kan  hipotesis  yang  telah  dikenukakan  pads  bagian  terdahulu.

Hasil  perhitungan  yang  diperoleb  adalah  :

I  =     -   i6o,850  +   93,436  X

a  =  -   160,850  mez}unjukkan  nilai  PDRB  rats-rate  berkurang  se-

begar.  Rp.   160,850  milyar  bile  8ektor  listrik,   gas  dan  air

tidak  berpeng8ruh  atau  konstan.   0leh  sebab  itu  sektor`  listrik,
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gas   dan   ail.  mempunyai  per`an  dalam  meningkatkan  PDRB  dar`i

tahun  ke  tahun.

b  =  93,436  menunjukkan   bahwa  koefisien  perkembangan  PDRB  yang

bersumber.  dar.i  sektor  listrik,  gas  dan  air  adalah  sebesar

Rp.   93,436  milyar.   Ar.tinya  nilai  PDRB  yang   berstimber  kbusus

dari  sektor  listrik,  gas  dan  air  mencapai  rats-rota  koefisien

sebesaz.  Rp.   93.436  milyar   setiap   taLbun.

Selanjutnya  untuk  mengetahui  erat  tida}aaFa  hubungan

antara  variabel   dependend   (PDRB  Propinsi  Sulawesi  Selatar})

dengan  v8riabel  indevendend   (PDRB  menurut  sektor  listrik,gas

dan  air.}  dapat  dihitung  dengan  menggunakan  koefisien  of

deter.minasi   atau  R2.     Nilai  R2  =   0,9889   atau  98,89  %  PDRB

Propinsi  Sulawesi  Selatan  ditentukan  oleh  8ektor  llstrik,  gas

dan  air  atau  98,89  %  perubahan-per.ubahan  PDRB  ditentukan  oleh

val`iabel  X. .   Hal   ini  ber.arti   1,11   %  pengar.uh  faktor-faktor

lain  ter.hadap  PDRB  dengan  asumsi  sektor-sektor  lain  dianggap

konstan.

Dalam  mengetahui  tingkat..kebenaran/significant  masing-

masing  koefisien  pegr.esi,   dila]flikan  pengujian  hipotesa  dengan

statistik  uji-I.  Koefisien  I.egresi  PDRB  sektor  listrik,  gas

dan  air  diper`oleh  `1'-hitung  sebesar   16,3595,   sedangkaa  I-tabel

dengan  tingkat  significant  dengan  derajat  beb88  =  db  =  3

(degr.ee   of  fr.edom  =  df  =  n  -2  =  3   )   adalah  3.182.  Dengan

demikian  T-hitung  lebih  besar  d8ri  pada  I-babel,  sehingga

hipotesa  yang  menyatakan  bahwa  peranan  sektor  listrik,  gas
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dan  air  mempunyai  pengaruh  yang  ber.arti  terhadap  perkembang-

an  Pr.oduk  Domestik  Regiorial   Bruto   (PDRB)  Pr.opinsi  Sulawesi

Selatan  dapat  diterima  az-tinya  IIo  ditolak  yang  menyatakan

koefisien  sektor  listrik,  gas  dan  air  berarti,   jadi  H]  di-

terima  yang  menyatakan  koefisien  sektor  listr.ik,  gas  dan  air

berarti.
Selanjutnya  untuk  menget8hui  tingkat  keberar.tian  atau

statistical  significant  bubungan  variabel  bebas  dengan  va-

r.label  terikat  digunakan  statistik  Uji-F.    Dengan  uji-F,

maka  nilai  F-tabel  =   10,1   dengan   derajat  kebebasan  3  atau

n  -2  =  3  dengan   tingke.t  keberartian  0,05  atau  5  %,   sedang-

kan  F-hitung  lebih  besar  dari  pada  F-tabel.  Dengan  demikian

dapat  dikatakan  bahwa  variabel  beb®s  tersebut   (sektor  lis-

trik,  gas  dan  air)  mempunyai  pengaruh  yang  berapti  terhadap

val`iabel   ter.ikat   (PDRB  Propinsi  Sulawesi  Selatan).   Jadi  se-

cara  menyeluruh  var.label   beba8  tersebut  berarti   (significant)

pengarubnya   tel.hadap  PDRB  Pr.opinsi  Sulawesi  Selatan,sehingga

dalam  hal   ini  Ho  ditol8k  dan  H4   diterima,   yang  berarti  va-

r.label  X  nempunyai  hubungan  yang  kuat  dengan  variabel  Y.

4.3.2.    Analisis  Peranan  Sektor  Ijistrik,  Gas  dan  Air  Ter-

hadap  PDRB  Propiasi  Sulawesi  Selatan  Atas  Dasar

Harga  Konstan  Tahun   1983

Berkaitan  dengan  hal  tersebut,  maka  penulis  menyaji-

kan  tabel  untuk  pembahasan  beri]mt  dengan  tetap  memperguna-

kan  rumus  regr.esi  sederhana.
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TABEL       10

SERTOR   LISTRIK,   GAS   D.Aft   AIR   TERHAD4.P   PDRB   PROPINSI

SUIAWESI   SEI.ATAN,    ATAS   DASAR      HARGA   KONSTAN    1983

TAHUN       1987-1991    (ANGm   DAI.Aivj   i+{IIjmR   RuplAH)

Tahun             T°t?Lrp3RB           PDRB  sektor  iift7ik,   gas  danair

1987

1988

1989

1990

1991

2.22T,52

2.449,97

2 . 608 , 66

2.784,60

3 . 061, 98

24 , 89

27,64

31,13

33 I 77

36,18

Sumber  :   Kantor  Biro  Pusat  Statistik  Pr.opinsi  Sulawesi  Selatan
Tahun   1993.

Sesuai  dengan  tabel  di  atas,   make  hasil  perbitungan  yang

diperoleb  adalab  :

Y   =   501,759   +   69,160  X

a   =   501,759  menunjukkan  nilai  PDRB  rota-rata  penambahan  se-

besar.  Rp.   501,759  milyar  bile  sektor  listrik,   gas  dan  air

tidak  berpengaz.uh  atau  konstan.   01eh  sebab  itu   sektor  listrik,

gas  dan  air  mempunyai  peranan   dalam  meningkatkan  PDRB  dari

tahun  ke  tahin.

b  =  69,160  menunjukkan   bahwa  koefislen  perkembangan  PDRB  yang

bersumber  dari  sektor  listrik,  gas  dan  air  adalab  sebesar

Rp.   69,160  milyar.   Artiny8  ailai  PDRB  yang  bet.sumber  musus

daz.i  sektor  listrik,  gas  dan  air  menurut  harga  konstan  tahun
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1983  mencapai  rats-r`ata   koefisien   sebe8ar.  Rp.   69,160  milyar

setiap  tahun.

Selanjutnya  untuk  mengetaini  er.at  tidalmya  hubungan

antara  variabel   devendend   (PDRB  Ppopinsi  Sulawesi  Selatan}

dep.gan  variabei   indevendend   (PDRB  menurut   sektor  listrik,

gas  dan  air)  dapat  dibitilng  dengan  nenggun8kan  koefisieri  of

determinasi   atau  R2.     Hilai  R2  =   0,9763   atau  97,63  %  PDRB

Propinsi  Sulawesi  Selatan  ditentukan  oleh  sektor  listr.ik,

gas  dan   air.  &tau  97,63  %  perubahan-pez`ubahan  PDRB  ditentukan

oleb  variabel  X.  Hal   ini  ber.arti   2,37  %  pengar.uh  faktc)I.-faktor

lain  terhadap  PDRB  dengan  asumsi  sektoz.-sektor.  lain  diangg8p

konstan.

Dalam  mengetahui  tingkat  kebenaran/significant  koefisien

regresi,   dil8kukan  pengujian  hipotesa  dengan  statistik  Uji-T,

Koefisien  I.egresi  PDRB  sektor  listrik,   gas  dan  air  diperoleh

T-hitung  8ebesar   11,1096,   sedangkan  T-tabel  dengan  tingkat

significant  dengan   derajat   bebas  =  db  =  3   (degree  of  fredon

=   df  =  n  -2  =   5   )   adalah  3,182.     Dengan   demikian  T-hitung

lebih  besar  dari  pada  I-tabel,   seningga  hipotesa  yang  menyata-

kan  bahwa  peranan  sektor  listrik,  gas  dan  air  mempunyai  pen6a-

I.uh  yang  berarti  terhadap  perkembangan  PDRB  Propinsi  Sulawesi

Selatan  atas  dasar  harga  konstan  1983  dapat  diterima  artinya

IIo    ditolak  yang  menyatalan  koefisien  sektor  listrik,  gas  dan

air.  tidak  ber.arti,   jadi  H.   diterima  yang  menyatahan  koefisien

sektor  listr.ik,   gas  dan  air  berarti.
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Selanjutnya  untuk  menget=hui  tin6kat  keberartian  atau

statistik  sig]:iificant  hubungan  variabel  bebas  dengan  variabel

terikat  digunakan  statistik  Uji-F.    Dengan  Uji-F,  maka  ailai

F-tabel  =   10,1     dengan   derajat  kebeb8san  3   atau  n  -2  =     3

dengan  tingkat  keber.al.tiarl  0,05  atau  5  %,   sedangkan  F-hitung

mempunyai  nilai  sebesar.123,424,   maka   terlihat  bahwa  F-hitung

lebih  besar  dar.i  pada  F-tabel).     Dengan  demikian  dapat  dikata-

kan  bahwa  v8riabel  bebas   tersebut   (sektor  listrik,   gas  dan

air)  mempunyai  pengaruh  yang  berarti  terhadap  vari8bel  ter-

ikat   (PDRB  Propinsi  Sulafu.esi  Selatan).     Jadi  secara  menyeluruh

var.label  bebas  ter.sebut  berarti   (significant)  pengaz.uhnya  ter.-

hadap  PDRB  Propinsi  Sulawesi  Selatan,   sehingg8  dalam  hal   ini

Ho  ditolak  dan  H,   ditel.ima,   yang  berarti  variabel  X  nempunyai

hubungan  yang  feat  dengan  variabel  I.



V         SIMPUIIAN   DAN   S£.RAN

5.1.     Simpulan

Berdasar`kan  uraian-uraian  p8da  bab  terdahulu,   IT,ak8   se-

huburlgan   dengan  itu  penulis  mengemukakan  beberapa   simpulan

sebagai  berirfut  :

(1)  PDRB  Pr`opinsi  Sulawesi  Selatan  setiap   tahunnya  mening-

kat  ber.Hat  dukungan  se'deor-sektoz`nya,   salah  8aBtu  sektor.

yang  tidak  kalah  pentingnya  terhadap  perkembangan  PDRB

adalah  sektor  listrik,  gas   dan  air  yang  cukup  member.i-

kan  kontr.ibusi.

(2)  Sektoz>  1istrik,   gas   dan  air  terhadap  pertumbuhan  ekonomi

PDRB  Piopinsi  Sulawesi  Selatan  periode  tahun   1987-1991

memperlih8tkan  per`tumbuhan   ekonofii  yang  cukup  tinggi,

dengan  rata-rata  pertumbuhan   11,84  %  setiap  .  tahun.

(3)  Nilai  PDRB  rota-rats  ber'drlrang  sebesar  Rp.   160,850

milyaz`  setiap  tahun   atas  dasar.  her.ga  berla}ai,   hal  ter-

sebut  terlihat  pada  nilai  a  =  -   160,850  dan  nilai  PDRB

rata-rata  bertambah  sebesar  Rp.   501,759  milyar  setiap

tahun  atas  dasar.  harga  konstan  bila  sektor  listr`ik,gas

dan  air  tidak  berpengaruh  atau  konstan.   01eh  karena  itu

sektor  listpik,   gas  dan  air.  mempunyai  peranan  dalam  me-

nlngkatkan  PDRB  dari  tahun  ke  tainm.

(4)  Nilai   b  =  93,436  menunjukkan  bahh'a  koefisien  per.kembang-

an  PDRB  yang  bel`sumber  dari  sektor  listrik,   gas  dan  air

adalah   sebesar  Rp.   93,436 `milyar.   Artinya  nilai  PDRB
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yang  bersunber  kbusug  dar.i  Sektor  llstrik,  gas  dan  air
mencapai  rats-rata  koefisien  sebesar  Rp.   93,436  milyar.

setlap  tahun  atas  da8az.  harga  t)ez`lalm.  Dan  nllai  b  =

69,160  atas  dasar  barge  koristan  tahun  1983.

`5)  t`eQgaruh  sektor  listrik,  gas  dan  air  terhadap  PDRB

Sulawesi  Selatan  ata8  dasar  harga  berla]nl  8angat  besap,

yaitu  98,89  %  yang  berartl  98,89  %  perubahan  PDRB  di-

pengaruhi  oleh  sektor  listrik,  gas  dan  air  sedangkan
1,11  »  perubaban  PDRB  dipengaruhi  oleh  faktor  laia.  Hal

tersebut  terlihat  pada  nilal  tt2  =  0,9889  dengan  asunsi

sektor-gektor  lain  dianggap  konstan.  Dan  pengaruh  sek-

toz.  listrik,  gas  daa  air  terhadap  PDRB  SulatJesi  selatan

atas  dasar  harga  konstan  tabun  1983  juga  sangat  besar,

yaltu  97,63  »  yang  berarti  97,63  7o  peruhahan  PDRb  di-

pengaruhl  oleh  sektor  l18trik,  gas  dan  air,   8edangkan
2,37  %  perubaban  rDm  dipengaruhi  oleh  fcktor  lain.  flal

tersebut  terlibat  pada  nilai  82  =  0,9763  dengan  asumsi

sektol.-sektor  lain  di6nggap  konstan.

{6)  Dengan  tiagkat  keberartiaa  5  j®  diperoleh  nilai  F-hiturig
sebesar  267,634  seneatapa  nilal  r-tabel  =  10,1.  I)engan

demikian  I-hitung  lebih  besar  dari  F-tabel,  yang  ber-

arti  sektor  listrlk,  gas  dan air  mempunyai    hubungan

yapg  ]niae  dengan  PDRB  Sulawesi  selatan  ata8  da8az`  hal.ga

berlafu.  I)an  F-hltung  8ebe8ar  123,424  8esuai  perhltung-
aa  atas  dasar  harga  konstan  tarmn  1983,  disini  F-hitung

lebih  besar  dari  F-taoel.  Deagan  demikiin  terjadl  pula
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hubun3an  yang  kuat  antara   vaz.label  X  dengan  variabel  Y.

5.2.     Sa   ran

Ado   beber.apa   saran  yang  dikemukakan  oleh  penu|is  se-

hubungan  dengan  pembahasan  terdahulu.

Untuk  mer`.ingkatkan  peranan  sektor  listrik,  gas  dan  air

ter`hadap  per.kembangan   Produt  Domestik  Regional  Br`uto   (PDRB)

Pr.opinsi  Sulawesi  Selatan  diperlukan  prasar.aria  dan  sarana

yang  berhubungan  den6an  sektor.  listr`ik,  gas  dan  air,   agar
dapat  memenubi  kebutuhan  masyarakat  dan  pemerataan  basil  -

hasilnya  balk  yang  ber.ado  di  perkotaan  maupun  pedesaan.

Kepada  perusahaan-perusahaan  yang  berhubungan  dengan

sektor  listrik,  gas  dan  air  di  dalam  memba.ikan  informasi  ke-

pada  Kantor  Biro  Pusat  Statistik  harus  lebih  aktual,sehingga
membantu  pemerintah  dalan  nenetapkan  tarif  pada  sektor.  lis-

trik,   gas  dan  air  sesuai  yang  diharapkan  guns  mencapai  ma-

syarakat  yang  sejahtel`a.

Dalam  menetapkan   tarif  pemerintab  hendaknya  memperhati-

kan  pendapatan  masyarakat,   ]chususnya  penduduk  yang  berdomisili

di  Propinsi  Sulawesi  Selatan  masih  banyak  yang  bet.peaghasilan

menengah  ke   bawah.

Untuk  mengatasi  sumber  daya  Slam  yang  berhubungan   dengan

sektor  listr.ik,  gas  dan  air,   dimana  persediaarinya  semakin  me-

nipis  diharapk8n  kesadaran  masy€rakat  dalam  memenuhi  kebutuh-

an  8kan  seifeor  tel.sebut  agar  pengeunaannya  dapat  dilaifuksn  se-
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efisien  mungkin,   dengan   denikian  kite  mengbamat  biaya  yaDg

akan  dikeluarkan  dalaln  memenuhi  kebutuhan  tersebut.
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€Y      =   20.330,92

€¥2   =   85.789.625,17

€XY   =   952.796,44

EX      =   226,2

€x2   =   10.586,746

;     =   20.3;O.92=4.o66,184          i     =2£SZ£=45.24

€ X2  =  €X2  -1Ef-12    =   io.586,746  .  I£2§ifl2

=    10.586,746   -10.233,288

=   353,458

€y2  =    EY2  -Jifl2     =   85.789.625,17  .'(20.530.92)2

=   85.789.625,17   -82.669.261,61

=   3.120.363,56

Exiyi=  €XY  -

b=
E Xiyi

i.x2

EX-€Y
nI  952.796,44  _  i2zLe),.,(?,o±z2m

=   952.796,44  -919.770,8208

=   33.025,6192

=  333;3;z§:92

=   93,43576663

a   =   Y  -bx.I.=   4.066,184   -(93,43576663)    (45,24)

=   4.066,184   -4.227,034082

=  -   160,850082
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r2=
=xiyi,2

EX2ty2
(33.02
353,458

0.691,

3 .120. 3

24
1.102.917.4

=   0,988914909

I.      =   Vo',988914909

=   0,994442009

€e2   =Ey2  -b    €X:   =   3.120.363,56   -(95.43576663)2   (353,458)

=   3.120.363,56   -(8.730,242486)   (353,458)

=   3.120.363,56   -3.085.774,049

=   34.589,511

s:  =  E±  =  34.589.5"   =   11.529,837
3

bTh=F

Dari  babel

ly2  (h-2)

Th   > T^/2

V=   '32,62010479

=   5,711401299

-  3-;#25Sf §3

=    16,359517

T  untuk  4=  0,05  -ty2  =  0,025

=   PO;623    (3j   =   5.182

Ho  ditolak     ,     H.   diter.ima
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Fh=
b2  €x2

€e2  /a-2 34 . 589 , 51 1

'    (8.730.242486)   (353.458)
9                     11.529,837

=   3i?:3±3Z83?49

=   267,6337964

Dari  tabel  F  untuk   d`=   0,05

FO,o5    (1)    (3)      =    10.1

Fh  > F-tab

TABEL   ANAVAR

Ho  ditolak     i     H]   diterima

Sumber Jumlah (df) F{ata   -   Rata
VaI'iasi Kuadrat Kuadrat

Re8resiKesalahan 3 . 085 . 774 , 04934.589,511 1n-2=3 3.085.774,049   /   1=3.085.774,04934.589,511/3=11.529,837
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C,

-N aC7\ 0\a CnC1 aCV- a •- - 0\
LJ, J\ CJ a Cr'

*. Cr\ t® J\ a CO- a a ¢ C=`® I- Cn - I.- -

e*

C` - '0 CJ CJa CJ O\ a C,tl CJ C7\ - Lf,~a I. a I+ -!J) LJ) CJ CJ\ Na\ t1 - a C+>
C= CV Lr, a |r)a J CJ LJ) a.
Cn CJ a I+ t®

a a a r` Crl

>

CDa COCJ CO|A `C3C1 ¢a
J\ r` a a t1
CJ\ t- LJ) J\ ¢~ *
P. I+ r- 10 CVi a t- J C1 COa r- C` CJ r`
0 r - a CJ
ur, a CO Ch --

I•J±

a=I<ti3,J,  J-a

Ch a n r` CD
CO a -- P- -J CJX

cO a r` - n a
CaCE=a

~`-IHIr--'J,-I C{ CV tl t® I.

aa+=I

C, + a CJ aJ- n Ch a a 0\a) u, ® *
as > r ar\ CO ¢ -a I CV ¢ J aJ a
CL 'J,- N + a C| CJJ ®I<IJ„ CV C< Cu CV I.

ZI
P` a) Ch CJ -I CO CO aJ 0\ Ch= 0\ C7\ Ch a C7\I - - - - -



74

€Y         =    13.152,53                                         ZX         =    153,61

€¥2      =   34.898.133,o6         '                EX2      =   4.801.9639

€XY      =   409.181,1298

;       =   15.132.53=2.626,5o6       ;       =Jj3Jjl=30,722
5

Ex2    =   Ex2  -Ii±12      =  4.Sol,9639  .-1!£3£±J2

=   4.801,9639   -4.719,20642

=   82,75748

Ey2    =   €¥2  -1¥12       =  34.898.i3„  _   (13.132.53)2

=   34.898.133,06   -34.492.668,84

=   405.464,22

Exiyi=   €XY  - EX€Ynb=¥=5gz:3#3f

=   69,16043239

I  409.181,1298  -JJj2£1.)J112±|i2±L±2J
5

=   409.181,1298   -403.457,5867

a   5.725,5431

a   =  ;  -b±  =   2.626,506   -(69,16043239)   (30,722)

=   2.626,506   -2.124,746804

=   501,7591963
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82, 75748

32 . 758 . 945 . 62=   33.555.197,08

=   0,976270398

r     --Vo,9T6270598

=   0,988063964

Ze2   =  €y2   -b2  €x2   =   405.464.22   -(69,16045259)2   (82,75748)

=   405.464,22   -(4.783,165408)    (82,75748)

=   405.464,22   -395.842,7156

=   9.621,50443

s:  =  E±  =  9.621550443  =  3ti"68143

bTfi  =  TBr

3 . 207.168143
82, 75748

=   V38,75381589

=   6,225256291

=    11,10965222

Dari  tabel  T  untuk   *=  0,05  -A/2  =  0,025
I+/2   (n-2)   =  Po,025   (3)   5   3.182

Ih  > I d/2 Ho  ditolak     ,     H,   diterima
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Fh=
b2 zx2

€e2  /n-2
21,50443  /  3

3 . 207,1

.842

=   123,4243725

Dari  tabel  F  untuk   4=   0,05

FO,o5    (1)    (3)       =    10.1

Fh  > Ftab

TABEL   Air-AVAR

Ho  ditolak     ,     H]   diterima

Sumber Jum,lab (df) Rate  -  Rata
Variasi Kuadrat Kuadrat

Re8r.eslKeselahan 395 . 842 , 71569.621,50443 1n-2=3 395.842,7156   /   1=395.842,71569.621,50443/3=3.207,168143
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Lampir.an   Ill.   STATISTICAI-TABLES   VAI.UE   0F   T

df. tloo,: rto5o    , to25 toto•:,/s\as::==,. too5 df.<

1
1J , 0 7 a 6,314 12 , 706 31,821 63,657 1

2 1 ' 886 2,920 4 , 303 6, 965 9,925 2
3 1, 638 2, 353 3,182 4,541 5 , 841 3
4 1, 553 2,132 2 ,776 3 , 74 7 4 ' 604 4
5 1, 476 2, 015 2' 571 3,365 4 , 032 5
6 1'440 1, 943 2,447 3,143 3 , 707 6
7 1,415 1, 895 2,365 2'998 3'499 7
8 1, 397 1, 860 2'306 2'896 3,555 8
9 1, 383 1, 833 2 , 262 2,821 3' 250 9

10 1, 372 1'812 2, 228 2, 764 3 ' 169 10

11 1, 363 1, 796 2 ' 201 2,718 3 ' 106 11

12 1, 356 1, 782 2,179 2'681 5 , 05 5 12

13 1 ' 350 1, 771 2 ' 160 2,650 3,012 13

14 1, 345 1 , 761 2,145 2'624 2 , 97 7 14

15 1, 341 1 , 75 3 2' 131 2'602 2'947 15

16 1 ' 337 1 ' 746 2,120 2,583 2,921 16

17 1 ' 533 1 ' 740 2,110 2.56T 2,898 17

18 1, 330 1, 734 2,101 2,502 2,878 18

19 1, 328 1 ' 729 2,093 2,539 2,861 19

20 1, 325 1, 725 2, 086 2'528 2,845 20
21 1 ' 323 1, 721 2,080 2,518 2'831 21

22 1, 321 1,717 2 , 074 2,508 2'819 22
23 1,519 1. 714 2, 069 2'500 2 ' 807 23
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24

25 1,316 1, 708 2'060 2,485 2,787 25

Sumber:   Ekonometl`ik,   buku   satu   1983
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Ijampiran   IV.   T£.5Elj  F   (  d`=   5   %   )

D=RATAT   KE:=aASAi\-   uiiTUK.   pEiffilLANG

df. 1 2 2, 4 5 6 7 8

1 161 200 261 225 230 234 237 239

2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,4 19,4 19,4

3 10,1 9,55 9,20 9'12 9,C1 8194 8,89 8,85

4 7,71 6'94 6,5g 6'39 6,26 6,16 6,09 6,04

5 6'61 5'79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82
6 5,99 5'14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15

7 5'59 4'74 4,35 4,12 3,97 3'87 2, , 7 9 3,73
8 5,32 4'46, 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44

9 5,12 4,26 3,86 3,63 5'48 3 . -3 7 3,29 3,23

10 4,96 4,10 3'71 3,48 3,33 3,22 3,14 3'07
11 4'84 3,98 3,59 3'36 3,20 3,09 3,01 2,95

12 4,75 3,89 3'49 3'26 3,11 3'00 2,91 2,85

13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03 2,92 2,83 2'77
14 4,60 3'74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70

15 4,54 3,68 3'29 3,06 2 , 9 C, 2,79 2,71 2,64

16 4,49 3'65 3,24 3,01 2,85 2,74 2'66 2,59

17 4,45 3'59 3 ,  3 C) 2,96 2,81 2'7o 2,61 2,53

18 4'41 3,55 3'16 2'95 2,77 2'66 2,58 2,51

19 4,38 3,52 3,13 2'90 2,74 2,63 2'54 2,48

20 4,35 3'49 3,10 2,87 2,71 2,60 2'51 2'45

21 4,32 3'47 5,07 2,84 2,68 2: , 57 2,49 2'42

22 4,30 3,44 5'05 2,82 2'66 2,55 2,46 2,40

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2'53 2'44 2.,57

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36

25 4,24 3'39 2'99 2,76 2,60 2,49 2'40 2;34

Sumber.:   Ekonometr.ik,   bu]fli   satu   1983


